DAWABIT AL-MABIT DI MUZDALIFAH DAN MINA
PADA PELAKSANAAN IBADAH HAJI DALAM
PANDANGAN MAZHAB SYAFII

Skripsi

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Mendapatkan Gelar Sarjana
Hukum Pada Jurusan Syariah Program Studi Perbandingan-Mazhab
Sekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar

Oleh:
WAFIO SYAIFUDDIN
NIM/NIMKO: 181011024/85810418024

PROGRAM STUDI PERBANDINGAN MAZHAB
SEKOLAH TINGGI ILMU ISLAM DAN BAHASA ARAB
(STIBA)MAKASSAR
1444 H. [ 2022 M.



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Wafiq Syaifuddin
Tempat, Tanggal Lahir : Baringeng, 07 Mei 2000
NIM/NIMKO : 181011024/85810418024
Prodi - Perbandingan.Mazhab

Menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penulis sendiri. Jika di
kemudian harr terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau
dibuat oleh‘orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka skripsi dan ‘gelar yang
diperoleh ‘karenanya batal demi hukum.

Makassar, 27 juli 2022

Peneliti

Walfig/Syaifuddin
NIM/NIMKO: 181011024/85810418024




PENGESAHAN SKRIPSI
Skripsi yang Berjudul “Dawabit Al-Mabit di Mina dan Musdalifah

pada Pelaksanaan Ibadah Haji dalam Pandangan Mazhab Syafii” disusun oleh
Walfiq Syaifuddin, NIM/NIMKO: 181011024/85810418024, mahasiswa Program
Studi Perbandingan Mazhab pada Jurusan Syari’ah Sekolah Tinggi IImu Islam dan
Bahasa Arab (STIBA) Makassar, telah diuji ‘dan dipertahankan dalam sidang
munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Selasa, 11 Muharram 1444 H,
bertepatan dengan 09 Agustus 2022 M, dinyatakan telal dapat diterima sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dalam/1lmu Syariah (dengan

beberapa perbaikan)

Makassar, 30 Mubharram 1444 H.

28 Agustus 2022 M.

DEWAN PENGUJI

Kctua : Saifullah Bin Anshor, Lc., M.H.I.
Sekertaris : Irsyad Rafi, Lc., M.H.
Munagqisy | : Dr. Rahmat, Le., M(A.

Munaqisy I1 : Muhammad Taufan Djafri, le., M.H.I.

Pembimbing I  :Islahuddin Ramadhan Mubarak, Lc., M.H.(.....

Pembimbing II : Ridwan, Lc., M.Sos. (...

Diketahui olch:

iii



KATA PENGANTAR

L L o %,,.; L:M;w,wm L Oﬂ;w:; M;;; By

/u/} /}/a soo- w/}/ /}// P o Row }//}

A ))o}//
Ao, (@

AR5 BT gy g

Segala puji bagi Allah swt. yang senantiasa memberikan keberkahan
nikmat, limpahan rahmat dan segala kemudahan yang berkali-kali lipat. Sehingga
saat ini peneliti mampu merasakan sebuah kesyukuran atas nikmat berupa iman dan
hidayah-Nya. Kemudian mampu menyelesaikan skripsi ini dengan berbagai macam
kemudahan dan ketuntasan. Selawat dan salam .senantiasa tercurahkan kepada
Rasulullah Muhammad saw. beserta keluarganya, para sahabat dan orang-orang
yang senantiasa mengikuti beliau hingga hari kiamat.

Peneliti-menyadari bahwa skripsi yang berjudul, “Dawabit al-Mabit di
Muzdalifah-dan Mina Menurut Mazhab Syafii” memiliki keterbatasan dan jauh
dari kata sempurna. Namun kendala itu tidak menyurutkan semangat dan kemauan
besar peneliti-.untuk menyelesaikan dan menyempurnakan skripsi ini tepat waktu.
Semua ini berkat kemudahan dari Allah swt. dan doa, bimbingan, masukan
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, peneliti menyampaikan
terimah kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam penyelesaian skripsi ini dan
peneliti juga menyampaikan terimah kasih secara khusus kepada kedua orang tua
peneliti Bapak Qomar Geis dan [bu Hasnawati untuk jerih payah keduanya dalam
merawat, membimbing, mendoakan dan juga dukungan lahir dan batin, moril serta
materil yang menjadikan penyemangat terbesar bagi peneliti dalam menyelesaikan
skripsi ini. Tidak lupa peneliti menyampaikan ucapan terimah kasih kepada:

1. Ustaz Ahmad Hanafi, Lc.,, M.A., Ph.D. selaku Ketua STIBA Makassar
beserta jajarannya yang telah mendoakan dan memotivasi kami sampai

terselesaikannya skripsi ini.



. Ustaz Dr. Kasman Bakri, S.H., M.H.l. selaku Wakil Ketua | STIBA

Makassar yang telah memberikan pelajaran yang banyak kepada kami,
memberikan masukan, ide-ide, serta motivasi semangat dalam
bimbingannya sampai akhirnya skripsi ini terselesaikan.

. Ustaz Islahuddin Ramadhan Mubarak, Lc., M.H. selaku pembimbing |
peneliti yang bersedia sabar dan tabah dalam membimbing kami hingga
skripsi ini dapat terselesaikan.

. Ustaz Ridwan, Lc., M.Sos. selaku pembimbing Il peneliti yang bersedia
sabar dan .tabah “dalam membimbing kami ‘hingga skripsi ini dapat
terselesaikan.

. Ustaz Saifullah Bin Anshor, Lc., M.H.l. selaku Ketua Prodi Perbandingan
Mazhab beserta jajarannya yang berkontribusi besar atas bimbingan dan
arahannya hingga skripsi ini terselesaikan.

. 'Kepala Perpustakaan STIBA Makassar yang telah memfasilitasi kami dalam
proses penyelesaian skripsi ini.

. Seluruh Dosen STIBA Makassar yang sangat berjasa dalam hidup kami.
Dengan keteguhan dan kesabaran mengajarkan ilmu sehingga kami bisa
berdiri sampai hari ini. Terima kasih atas segala usaha dan kerja keras
kalian, semoga setiap peluh keringat dan rasa letin dibalas dengan
kenikmatan surga yang tidak pernah berakhir oleh Allah swt.

. Seluruh Pengelola STIBA Makassar beserta jajarannya, yang telah banyak
membantu dan memudahkan penelitian dalam administrasi dan hal yang
lain. Sehingga peneliti bisa menyelesaikan pendidikan dengan tepat waktu.
. Terima kasih juga kepada teman-teman dekat yang tidak bisa kami sebutkan

satu persatu. terima kasih atas support dan doanya, terima kasih atas



kesediaan untuk berdiskusi, baik yang memberikan manfaat atau hanya
sekadar penghilang kepenatan.

10. Terima kasih kepada saudara Ibrahim dan Muadz Hasan yang telah banyak
membantu peneliti dalam mengantar untuk meminta tanda tangan dengan
pembimbing.

Semoga yang telah memberikan kontribusi kepada peneliti dapat menjadi
amal ibadah dan memperoleh balasan yang terbaik dari Allah swt. Akhir kata,
peneliti memohon taufik dan-inayat-Nya dan berharap semoga skripsi ini berguna

dan dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan kepada seluruh pembaca.

Makassar, 27 Juli 2022 M

Peneliti,

Wafiq Syaifuddin
NIM/NIMKO: 181011024/ 85810418024

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.....cccciiiiiiiiiieece e ii
PENGESAHAN SKRIPSI ...ttt iii
KATA PENGANTAR oo ettt e et a e e nnaa e nnaeeenaeeanes \Y;
D N B 1] I O oSSR vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN. ..ot iX
ABSTRAK ..ottt sda b ettt st et dan sttt et n e e re e Xiii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt she st sveseenesse e 1
A. Latar Belakang'Masalah ...t b 1
B. Rumusan Masalah..........ccccoooiiiiiiie it 6
C. Pengertian JUdUL ....c..ooeiiee e it ia e et 6
D KAJTAN PUSTAKA . .ciih it e b e 7
E. Metodologi Penelitian...........ccooiiiiiiii i e 10
F.-Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...l s 13
BAB I TINJAUN UMUM TENTANG IBADAH HAJI ......coooetieiitieeieciiee 15
APENQErtian Haji ......... o e 15
B. Kedudukan dan Keutamaan Hajl .........cccivvereriuineeireioness s irieeeeesnnesens 17
C. HUKUM HAJE ot st et 22
D. Rukun dan Syarat Wajib HajJi.........ccccooeiieiiee i et e 25
E. Perbedaan antara Haji dan Umirah «.......cccooeiiiinniiiin e 29
F. HIKMAh Hajloeoc i et et 30
BAB I BIOGRAFI SINGKAT SYAFI ...ttt 34
A. Biograft Imam SYafil ... i 34
B. Guru-guru Imam SYafii .........cccoueiieiiiiieiieie e 40
C. Murid-Murid Imam Syafii .........cccooriiiiiiiiiiie 42
D. Istinbath Imam asy-Syafii .......c.ccccceeviiiiiiiiii e 42
E. Karya-Karya Imam Syafii.........cccccoeiviiiiiiiiiicccc e 44

BAB IV ANALISIS KEDUDUKAN DAWABIT AL-MABIT DI MUZDALIFAH
DAN MINA PADA PELAKSANAAN IBADAH HAJI MENURUT
PANDANGAN MAZHAB SYAFI] ..o 47

vii



A. Dawabit al-mabit di Mina dan Muzdalifah menurut mazhab Syafii .... 47

B. Analisis Pandangan Mazhab Syafii dalam menentukan Dawabit al-

Mabit di Muzdalifah Dan Mina...........ccooiiiiinnninni e 55
BAB V..ot t ettt ettt 60
PENUTUP ...t e e e et e e e s sbre e e e e nnreeeeaans 60
AL KESTMPUIAN ... oo 60
B. IMplikasi PENEIITIAN .........oviiiitiiiiie i 60
DAFTAR PUSTAKA Lttt e et aaae et e e sbae e snaaeennnae e 61
DAFTAR RIWAYAT HIDUPR .. i...coiieiiieiiee o aie et eenesnens 64

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.
Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh:

Gdas = mugaddimah



P P - -
sy5all a3l = al-madinah al-munawwarah

C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah _ ditulisa contoh *,e
kasrah ___ ditulis i contoh 4>}
dammah . ditulis u contoh &%

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap . (fathab dan ya) ditulis ‘fai”
Contoh: &3 = Zainab (xS =kaifa
Vokal Rangkap s— (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh: J3* = haula J3 = gaula
3. Vokal-Panjang (maddah)

\—dan . (fathah) ditulis a contoh: BB <~ =" gama
P (kasrah) ditulis T contoh: ~>5 = ' rahim
- (dammah)  ditulis @ contoh: @»L’-'*— = ‘ulim

D. Ta’ Marbitah
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /n/

Contoh: 3 35 = Makkah al-Mukarramah

-

syl ezl =al-Syari'ah al-Isiamiyyah

Ta’ marbutah yang hidup, transliterasinya /t/

2y T

w')’\.w"ﬁ‘ fujw = al-hukiumatul- islamiyyah

%M e = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah.

Huruf Hamzah (<) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)

Contoh: S| = iman, bukan ‘Ttman



221 5531 = itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

F. Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata 41Y) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh: < Xz ditulis: “Abdullah, bukan Abd Allah

Al Al ditulis: Jarullah
G. Kata Sandang “al-".

1) Kata sandang ‘““al-""tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiyah.

Contoh: | 4ol Ry G = al-amakin al-mugaddasah
:J—J:«f\ P i = al-siyasah al-syar iyyah

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-*“ tetap ditulis dengan hurufkecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: ¢&s3slll = al-Mawardi
I = al-Azhar

o)jiamf\ = al-Mansiirah
3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu.

Saya membaca Alquran al-Karim

Singkatan

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swit. = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu

as. = ‘alaihi as-salam

Q.S. = Alquran Surah

H.R. = Hadis Riwayat

uu = Undang-Undang

M. = Masehi

Xi



H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

tt. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun
QS..../...:4 = Quran, Surah ..., ayat4
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ABSTRAK

Nama : Wafig Syaifuddin
NIM/NIMKO : 181011024/ 85810418024
Judul Skripsi : Dawabit al-mabit di Muzdalifah dan Mina menurut Mazhab Syafii

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami Dawabiy al-Mabit
di Muzdalifah dan Mina pada pelaksanaan ibadah Haji menurut Mazhab Syafii.
Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu: Pertama, Bagaimana
Dawabit al-Mabit di Muzdalifah 'dan Mina menurut mazhab Syafii. Kedua
Bagaimana analisis pandangan mazhab Syafii dalam menentukan Dawabis al-
Mabit di Muzdalifah dan Mina.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non statistic)
dengan menggunakan .metode librabry research’ (kajian pustaka). Penelitian ini
menggunakan metode-pendekatan normatif dan pendekatan konseptual (concept
approach).

Setelah peneliti mengamati dan menaganalisa dengan cermat data-data yang
telah dikumpulkan maka peneliti menyimpulkan bahwa bermalam di Muzdalifah
dan Mina ulama kita berbeda pendapat ada yang mengatakan wajib dan ada yang
mengatakan sunnah akan tetapi sesuai judul yang peneliti angkat maka bermalam
di mina dan muzdalifah itu wajib sesuai pendapat Imam ‘Asy-Syafii. Adapun
dawabital-mabit di Muzdalifah sepertiga malam, kemudian dawabit mabit di Mina
adalah pada tanggal delapan zulhijjah dengan mengambil dalil dari-al-Sunnah yang
shahih, sunnah diletakkan bersama Kitabullah pada tingkatan yang pertama, karena
sunnah menjadi penjelas bagi Al-Qur’an-dan perinci atas global-globalnya. Oleh
karenanya al-Sunnah disejajarkan dengan Al-Qur’an jika statusnya shahih,
meskipun ia hadis ahad tidak seperti tingkatan Al-Qur’an di dalam maslah ke
mutawatiran atau tidaknya. Sesungguhnya as-sunnah yang sahih tidak munkin
bertentangan dengan Al-Qur’an. Dan cukuplah hanya dengan Al-Qur’an jika tidak
membutuhkan penjelasan tambah.

Implikasi penelitian ini dapat memberikan hasil berupa kontribusi yang
nyata dengan menjadi alternatif dalam suatu masukan ilmiah dan bermanfaat
terutama bagi mabit di Mina dan Muzdalifah sesuai pandangan mazhab Syafii.

Kata kunci:Batasan, Haji, Muzdalifah, Mina.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu ibadah yang diperintahkan kepada umat manusia adalah
beribadah ke Baitu Al-Haram untuk melaksanakan kewajiban yang terakhir dari
kelima rukun Islam yaitu ibadah haji. Haji adalah pergi ke Makkah dengan sengaja
untuk melaksanakan ibadah rawaf, Sai, wukuf di Arafah, bermalam di Muzdalifah,
mabit di Mina, hadyu, dan amalan-amalan Haji lainnya karena memenuhi panggilan
Allah dan mengharapkan-rida-Nya.! Haji merupakan salah satu dari lima rukum
Islam dan salah satu ibadah yang tidak dapat dipisahkan dengan agama. Jika ada

seseorang yang mengingkarinya, ia telah kafir dan keluar dari agama Islam.

Allah swt. menjanjikan surga kepada kaum muslim sebagai pahala bagi para
Haji mabrur. Jadi seorang muslim yang telah melaksanakan-tbadah haji tidak
berlebihan, apabila dirinya merasa telah. menyempurnakan ‘agamanya. Haji
merupakan praktik keagamaan yang sangat penting bagi orang Islam dalam
kehidupannya.?

Haji dan Umrah merupakan satu ibadah yang diwajibkan atas setiap muslim
yang balig, berakal, merdeka mampu? dari segi fisik, dan harta. Haji termasuk ke

dalam salah satu rukum Islam, dan atas nikmat Allah swt., ibadah haji hanya

diwajibkan sekali seumur hidup.® Ini berarti jika seseorang telah melaksanakan

!Agung Sasongko, Memahami Ibadah Haji, https://ihram.co.id/berita/pus5j3313, 2019

2Al-Zaziri, Abdu Al-Rahman, Fikih Empat Mazhab Bagian Ibadah (Puasa, Zakat, Haji,
Kurba), (Cet, ke 1, Jakarta: Darul Ulum Press, 1996.

3Abdu Al-Rahman, Segala hal tentang Haji dan Umrah (t. Cet.Jakarta: PT. Gelora Aksara
Pratama, 2010), h. 9.

“Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Baz, Haji, Umrah dan Ziarah Berdasarkan Tuntunan Al-
Quran dan al-Sunnah (t. cet Jakarta: VVC. Firdaus, 1993), h. 5.



https://ihram.co.id/berita/pus5j3313

yang pertama, maka gugurlah kewajibannya.® Untuk yang kedua, ketiga dan
seterusnya hanyalah sunnah,® diantara dalil diwajibkan ibadah haji adalah

sebagaimana terdapat dalam firman Allah swt. Q.S Ali-Imran/3: 97,

Terjemahnya.

..Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan
ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan
perjalanan ke sana. Barangsiapa mengingkari (kewajiban) haji, maka
ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh
alam.’

Haji adalah amalan yang paling mulia dan- afdal sebagaimana hadis Nabi

Z

Dy S Jei gV ﬁé’&aﬁ\&bf;ﬁ\y;‘jb}/w\y)oyﬁu)\u&
(L;)bu Oj))jjj:}‘c;dbbb J,&AU\J.‘MLSQJ% JU‘)L&?JJ,% }i‘)/j

f

Artinya:
Dari Abu Hurairah radiallahu anhu. ia berkata, Nabi saw. ditanya, Amalan
apa yang paling afdal? Beliau saw.-menjawab, Beriman kepada Allah swt.
dan Rasul-Nya. Ada yang bertanya lagi, kemudian apa lagi? Beliau saw.
menjawab, jihad dijalan Allah swt.. Ada yang bertanya kembali, kemudian
apa lagi? Haji mabrur, jawab Nabi saw.

Dan Haji- pun juga termasuk jihad. Dari Aisyah Ummul Mukminin
radiallahu anha. la berkata,

oly) e B slend il ET ¢ 916 desd ST ¢ Jedll 4l sl 5 A Jets
9( .
S

Artinya:

SAhmad Tib Raya, Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk Beluk dalam Islam (t.Cet. Jakarta:
Prenada Media, 2003), h. 227

81mam Juzuli, Buku Pintar Haji dan Umrah (t.cet. Yogyakarta: al-Ruzz Media, 2014), h 55

"Kementerian Agama R.I., Mushaf Al-Quran dan Terjemahnya, h. 62.
8Aba ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma ‘1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 2 , h. 133.
9Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma ‘1l al-Bukhari, Sahik al-Bukhari, Jilid 2 , h. 133.



Wahai Rasulullah saw., kami memandang bahwa jihad adalah amalan yang
paling afdal. Apakah berarti kami harus berjihad? Tidak. Jihad yang paling
utama adalah haji mabrur, Jawab Nabi saw.

Ibadah haji adalah ibadah fisik, harta, dan ilmu Karenanya membutuhkan
stamina tubuh yang sehat dan prima. Untuk bisa menjalankan ibadah tersebut,
jamaah Haji dianjurkan untuk istirahat sejenak, untuk memulihkan kembali
kesehatan fisik dan mental agar tetap terjaga.

Mugzdalifah adalah daerah yang terbuka di.antara Makkah dan Mina di Arab
Saudi yang merupakan tempat jamaah Haji" diperintahkan untuk singgah dan
bermalam setelah bertolak dari Arafah. Muzdalifah terletakdi antara Ma zamain
(dua jalan yang-mimisahkan dua gunung yang- saling berhadapan) Arafah dan
lembah_Muhassir.. Luas Muzdalifah adalah sekitar 12,25 km?, di-sana terdapat
rambusrambu pembatas yang menentukan batas awal-dan akhir® Muzdalifah:
Bermalam-di> Muzdalifah hukumnya wajib dalam Haji. - Maka siapa saja yang
meninggalkan-Nya diharuskan untuk membayar dam. Dianjurkan.untuk mengikuti
jejak Nabi Muhammad saw., bermalam hingga memasuki waktu salat subuh,
kemudian berhenti hingga fajar menguning.-Namun bagi orang-orang yang lemah,
seperti kaum wanita, orang-orang tua dan yang seperti mereka, boleh meninggalkan
Muzdalifah setelah lewat tengah malam. Setelah salat Subuh, jamaah Haji

berangkat ke Mina.1°

©Halimi Sahdi, Sejarah Arafah, Muzdalifah, dan Mina, https://www.hidayatullah.com/
berita/info-haji-umrah/read/2020/07/30/189616/sejarah-arafah-muzdalifah-dan-mina.html. (30 Juli
2020)


https://www.hidayatullah.com/%20berita/info-haji-umrah/read/2020/07/30/189616/sejarah-arafah-muzdalifah-dan-mina.html
https://www.hidayatullah.com/%20berita/info-haji-umrah/read/2020/07/30/189616/sejarah-arafah-muzdalifah-dan-mina.html

Para imam mazhab Seperti Mazhab Hanafi, Malik, Syafii dan Ahmad
sependapat bahwa mabit di Muzdalifah hukumnya wajib.!* Hal ini di dasarkan pada

firman Allah swt. Q.S. al-Bagarah/2: 198,

colpdl xad Bl 1830 che on RH TSEL 8 1a el ke 0T 2 oKl ]
SNl il 13 258 b 18008 WS 883

Terjemahnya:
Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu,Maka apabila
kamu bertolak dari Atafah, berzikirlah kepada Allah di Masy’aril haram.
Dan berzikirlah kepada<Nya sebagaimana-Bia telah .memberi petunjuk

kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu benar-behar termasuk orang yang
tidak tahu.*?

Padatanggal 9 Zulhijjah semua jamaah haji yang saat itu berada di Makkah
diberangkatkan ke Arafah. Setelah wukuf, mereka baltk menuju Muzdalifah. Di
sana harus berhenti paling tidak sampai tengah malam. Setelah itu-baru melanjutkan
perjalanan ke"Mina dan menginap di sana. Mabt di Mina hukumnya'wajib kecuali
mereka yang memiliki uzur syar’i . Tetapi para ulama mazhab berbeda pendapat
mengenai hukum mabit di Mina pada hari-hari Tasyriq (tangoal 11,12,dan 13
Dzulhijjah). Adapun dalil yang mengatakan bermalam di Mina wajib adalah firman
Allah swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2.203,

A e %5 B s ol 50 o e Gt osslis o0 185
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Terjemahnya:
Dan berzikirlah kepada Allah pada hari yang telah ditentukan jumlahnya.
Barangsiapa mempercepat (meninggalkan Mina) setelah dua hari, maka
tidak ada dosa baginya. Dan barangsiapa mengakhirkannya tidak ada dosa

11Sa1d bin Ali bin Wahaf al-Qahtani, Mandsik al-Haj wal-Umrah fi al-Islam, h. 461.
12Kementrian Agama R.I., Mushaf Al-Qu an dan Terjemahnya, h. 31.



(pula) baginya, (yakni) bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada

Allah, dan ketahuilah bahwa kamu akan dikumpulkan-Nya.*®

Nabi memberi izin kepada Abbas radiallahu anhu untuk bermalam di
Makkah pada hari-hari Mina karena dia menjadi petugas sigayah (penyedia air
minum untuk jamaah haji yang dikerjakan secara turun temurun oleh keluarga Bani

Hasyim).1*

Muzdalifah dan Mina merupakan tempat yang sempit, Perluasan tak henti-
hentinya dilakukan Kerajaan_Arab Saudi pada tempat-tempat-suci umat Islam.
Selain Masjidil Haram-dan/Masjid Nabawi, Saudi juga akan memperluas kawasan
Mina mulai tahun-depan. Karena jamaah haji terus bertambah dan Mina masih
seperti itu;-Gubernur Makkah, Pangeran Khalid al-Faisal, ‘mengumumkan bahwa
Proyek Perluasan Mina. akan dimulai tahun depan sehingga- Mina mampu
menampung-jamaah haji lebih-banyak lagi: Mina terletak lima km, sebelah timur
Makkah. Letaknya antara pusat kota Makkah dan Arafah, tempat wukuf jamaah
haji. Mina ‘mendapat julukan Kota Tenda; karena berisi- tendastenda untuk jutaan
jamaah haji seluruh dunia. Di padang Mina yang seluas 600 hektar, jamaah akan
menginap tiga hari untuk melakukan ritual lempar jumrah. Tenda-tenda itu tetap
berdiri meski musim haji tidak berfangsung, hanya saja.terpalnya digulung.
Menurut laporan Media Center Haji (MCH).*

Dengan banyaknya jumlah jamaah Haji yang terus bertambah setiap tahunnya,

jamaah Haji biasanya bermalam di luar kawasan Muzdalifah, begitu pula dengan

kawasan wilayah Mina, biasanya jama’ah Haji bermalam di Mina Jadid. Dan

13Kementrian Agama R.1., Mushaf Al-Quran dan Terjemahnya, h. 32
14Sa1d bin Ali bin Wahaf al-Qahtani, Mandsik al-Haj wal-Umrah fi al-Islam, h. 496

Nurul, https://kemenag.go.id/read/perluasan-mina-dimulai-tahun-depan-dnlij, (21
Oktober 2011)
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bahkan jamaah Haji biasanya tidak sampai ke Muzdalifah.!® Peneliti memilih

mazhab Syafii karena mayoritas di Negara Indonesia bermazhab Syafii.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti akan
mengangkat pokok permasalahan, yakni: bagaimana Dawabit al-Mabit di
Muzdalifah dan Mina pada pelaksanaan Haji dalam pandangan Mazhab Syafii?.
Dari pokok permasalahan tersebut, penelitt memutuskan beberapa substansi
masalah yang akan dijadikan acuan dan dikembangkan dalam masalah ini, antara

lain sebagai berikut:
1. Bagaimana Dawabit al-Mabit di Muzdalifah dan-Mina menurut mazhab

Syafii?
2. Bagaimana analisis pandangan mazhab Syafii “dalam menentukan

Dawabit al-Mabit di Muzdalifah dan Mina?

C. Pengertian Judul

Pengertian judul merupakan penjelasan dari judul penelitian secara umum
untuk _memberikan gambaran yang jelas tentang himpunan kata, sehingga tidak
terjadi kesalahpahaman.

Pengertian judul dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Dawabit al-Mabit

Dawabiz atau L5 berasal dari kata Lu yang berarti ukuran, standar yang
bisa juga berarti batasan-batasan, Adapun al-Mabit atau im— &L yang bermakna
terjaga hingga tengah malam.!” Adapun maksud dari Dawabit al-Mabit disini

adalah batasan waktu dan tempat.

181slahuddin Mubarak, (35 tahun), Dosen STIBA, wawancara. Makassar, 4 juni 2022

YMustafa, Ibrahim, dkk. al-Mu’jam al-Wasit, Juz | (Cet. 1I; Istanbul: al-Maktabah al-
Islamiyyah, t.th.), h. 356.



2. Mina

Mina atau . daerah dekat Makkah yang dikunjungi jamaah haji pada hari-
hari tasyrik untuk melempar jumrah. Perlu diketahui bahwa Mina termasuk
kawasan wilayah Haram. la adalah lereng yang membentang di antara dua bukit.

Pertama bukit sabir dan kedua bukit as-Sani 2.
3. Muzdalifah

Muzdalifahratau #e)s;» adalah yang letaknya berada di antara Arafah dan
Mina seluruhnya adalah tempat mabit, kecuali Muhassir'(lembah yang berada di

antara Mina dan Muzdalifah)*°

D. KajianPustaka
Untuk' mengetahui keontentikan atau keabsahan suatu’ penelitian maka
dibutuhkan beberapa landasan teoritis dari berbagi sumber yang relavan dengan
judul penelitian ini. Maka ada beberapa buku yang dipandang-relevan dengan
penelitian ini, yaitu:
1. Referensi penelitian:
a. Kitab Raudatu as-Talibain wa umdatu al-Muftin yang tulis oleh Abu Zakariah
mahya al-Din Yahya bin syarif an-Nawawi. Beliau wafat pada tahun 676 H.

buku ini di terbitkan oleh al-Maktabah al-Islamiyah, bairut. Pada buku ini

81mam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqi, 4! Majmu’ Syarah
Al-Muhazzab, h. 137

®\Wahbah al-Zuhaili, fikih Islam Wa Adillatuhii, (juz X cet IV; Dimasyq: Dar al-Fikr), h.
522



jelaskan juga di dalamnya mengenai tentang ibadah-ibadah haji yang bisa
menjadi bahan referensi peneliti?

b. Kitab Mugni al-Muhtaj ila ma rifatu maani Alfaz al-Manhaj yang tulis oleh
Syamsuddin, Muhammad bin Ahmad al-khotaibi al-Syaribaini asy-Syafii. Buku
ini berjumlah 6 juz yang di terbitkan oleh darul kitab al-ilmiyah. Yang di
terbitkan pada tanggal 8 Zulhijjah 1431.2
Pada kitab ini di jelaskan juga di dalamnya mengenai permasalahan-permasalan
tentang ibadah-ibadah haji.-Penulis buku ini juga-membahas bab khusus tentang
permasalahan’ haji ~ dan umrah, yang dimana beliau mengumpulkan
permasalahan-permasalahan haji dan umrah yang bisa menjadi bahab referensi
bagi peneliti.

c. Kitab Kifavatu al-Akhyar fi halli gaya al-lkhtisar yang tulis‘oleh Bakar bin
Muhammad bin Abdul Mu’min bin Haris bin Mualla al-Husaini al-Husant
tagiyuddin asy-Syafii, beliau wafat pada tahun 829 H. Buku ini. berjumlah 586
halaman.??

Buku ini menjadi referensi bagi peneliti karena di dalam buku ini
menjelaskan mengenai masalah-masalah yang berkaitan dengan ibadah-ibadah
haji.

d. Kitab fikih Islam Wa Adillatuhii yang tulis oleh Wahbah al-Zuhaili beliau lahir
di Dair ‘Atiyah, Damaskus, Pada tahun 1932. Buku ini membahas aturan-aturan
yang syariah Islamiyyah yang disandarakan kepada dalil-dalil yang sahih baik

dari Al-Quran dan As-Sunnah, maupun akal. Pembahasan buku ini juga

20Abu Zakariah mahya al-Din Yahya bin syarif an-Nawawi, Raudatu az-Talibain wa
umdatu al-Muftin, (Cet. Maktabah Islamiya, Bairut, 1412 H/1991 M)

21 Syamsuddin, Muhammad bin Ahmad al-khotaibi al-Syaribaini asy-Syafii, Mugni al-
Muhtaj ila ma rifatu maani Alfaz al-Manhdj (t. Cet. Darul Maktabah Ilmiah, 1415 H/1994 M)

22Bakar bin Muhammad bin Abdul Mu’min bin Haris bin Mualla al-Husaini al-Husani
tagiyuddin asy-Syafii, Kifayatu al-Akhyar fi Halli Gaya al-lkhtisar (t. Cet. I; Daru al-Khair,
Dimasyqi, 1415 H/1994 M)



menekankan kepada metode perbandingan antara pendapat-pendapat menurut
imam empat mazhab (Imam Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali). Buku ini
merupakan jilid ketiga dari sepuluh jilid yang diterbitkan. Pada jilid ketiga
tersebut disajikan pembahasan mengenai seluk-seluk fikih antara lain: Puasa,
I’tikaf, Zakat, Haji, dan Umrah.?®

e. Kitab al-Majmu Syarh al-Muhazzab yang ditulis oleh Abu Zakariyah bin Yahya
bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasyqi. Buku ini merupakan salah satu buku dari
karangan ulama bermazhab.Syafii yang didalamnya banyak membahas pokok-
pokok permasalan dalam masalah fikih, dan termasuk didalamnya membahas
tentang ibadah haji.?*

f. Kitab . Bidayah al-Mujtahid wa  Nihayah  al-Mugtasid yang ditulis oleh
Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Rusyd. Beliau lahir
padatahun 520 H dan wafat pada tahun 595 H. Buku ini merupakan sebuah kitab
fikih perbandingan mazhab yang lengkap dan menjadi referensi bagi para
penuntut ilmu-di seluruh dunia.?®

Buku ini menjelaskan tentang permasalahan-permasalahan fikih dengan
mengumpulkan pendapat dari berbagai mazhab disertai dasar dan argumennya,
kemudian membandingkan dan menganalisis pendapat-pendapat tersebut. Ibnu
Rusyd terkadang mentarjih beberapa permasalahan fikih dalam bukunya dan
permaslahan dikembalikan kepada pembaca.

Dalam buku ini, Ibnu Rusyd juga membahas bab khusus tentang

permasalahan haji dan umrah, yang dimana beliau mengumpulkan

ZWahbah al-Zuhaili,”fikih Islam Wa Adillatuhi”, (Cet. |, Darul Fikr, 1428 H/2007 M).

24 Imam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqi, 4] Majmu’
Syarah Al-Muhazzab, (jilid V11, t.th cet.;Darul fikri).

BAbu al- Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-
Qurtubi,”Bidayat al-Mujtahid wa Nihdyat al-Mugtasid”: (t. Cet: Dar ibnu Jauzi, 1435H/2014M).
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permasalahan-permasalahan haji dan umrah beserta pendapat para ulama

mazhab tentang masalah yang ada tersebut.

2. Kajian Terdahulu:

Jurnal yang berjudul haji dan umrah yang tulis oleh Muhammad Noor
(Jurusan Teknik Informatika, Politeknik “Negeri Tanah Laut) Jurnal ini
membahas tentang haji dan umrah
Jurnal ini dapat menjadi bahab referinsi.penelitian bagi peneliti karena di
dalamnya juga di bahas mengenai haji. Adapun perbedaan karya tulis ini dengan
peneliti-buat adalah jurnal ini hanya membahas masalah-haji secara luas saja dan
belum secara rinci. Sedangakan peneliti akan membahas masalah mabit di Mina

dan Musadlifah secara rinci-menurut mazhab Syafii.

E. Metodolagi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif (non-statisttk) dengan menggunakan metode library
research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan
masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari buku-buku atau
penelitian terkait yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dibahas. Kajian
pustaka berfungsi membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam

penelitian.?

26 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogkarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 57.
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2. Metode Pendekatan

a. Pendekatan Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkandung dalam hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis
dan kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan
di dalam hukum Islam secara menyeluruh.?” Dengan begitu peneliti akan
mencari dan memilih dalil-dalil yang ada kemudian membangun argumen-
argumen yang dibutuhkan di. dalam penelitian, terutama yang berhubungan
dengan Dawabiy al-Mabit di'Mina dan Muzadalifah pada pelaksanaan Haji.

3. SumberData

Sumber data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah-mencari sumber-

sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:

a.-Sumber Data Primer
Sumber-data -primer adalah’ sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya.?® Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah kitab Majmu’ Syarah AI-Muhazzab, karena kitab ini menjelaskan proses-
proses dan hukum-hukum dalam haji dan Umrah secara terperinci.

b. Sumber Data Sekunder
Di samping data primer, terdapat juga data sekunder yang acap kali diperlukan
peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen.?® Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur

27 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.

28 Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
h. 39.

29 Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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berupa kitab-kitab fikih baik klasik maupun kontemporer, artikel, jurnal,

pendapat-pendapat ulama, tokoh, maupun akademisi yang memiliki perhatian

tentang judul dari penelitian ini.
4. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan
data dalam penelitian.®® Dalam hal ini penulis mencari dalam ayat-ayat al-Quran,
hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang-membahas tentang Dawabit al-
Mabit di Muzdalifah.dan Mina pada pelaksanaan haji.

Adapun-angkah-langkah metodologi penelitian yangakan peneliti gunakan
adalah:

b. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca
sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah haji
sebagai sumber data.

c. Penelaahan kitab-kitab yang telah dipilih kemudian mengadakan pemilahan
terhadap isi kitab yang berhubungan dengan permasalahan penelitian, baik
berupa substansi sumber maupun aplikasinya.

d. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia
(bila kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam
karya tulis di Indonesia, atau bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun istilah
teknis akademis dalam penelitian ditulis apa adanya dengan mengacu pada

pedoman transliterasi yang berlaku di STIBA Makassar.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XI1X; Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 224.



13

e. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitian.
5. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Untuk mengolah dan menganalisis data yang nanti akan terkumpul, peneliti
akan menggunakan beberapa metode, yaitu:

a. Metode content analisis, yaitu metode yang dilakukan dengan cara memahami
alur pemikiran tokoh-tokoh dan merekonstruksi kerangka pemikiran yang akan
diteliti.3* Peneliti-akan memahami serta menganalisis Pendapat Mazhab Syafii
dalam masalah Dawabit al-Mabit di Muzdalifah dan"Mina.

Dengan metode ini, peneliti akan mengambil pendapat ulama Mazhab Syafii

dalam masalah Dawabiz al-mabit di Muzdalifah dan Mina.

Setelah semua metode-metode tersebut di atas diterapkan, maka langkah
selanjutnya adalah menyimpulkan hasil pemikiran dari berbagai pendapat, lalu
menarik'sebuah kesimpulan hukum yang sesuai dengan syariat Islam.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui Dawabit al-Mabit di Muzdalifah dan Mina menurut mazhab
Syafii
b. Untuk mengenalisis Pandangan Mazhab Syafii dalam menentukan Dawabit al-

Mabit di Muzdalifah dan Mina.

31 Faisar Ananda Arfa dan Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam, (Cet. I1;
Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), h. 196.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan limiah

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan hukum Islam, khususnya
dalam masalah Haji dan Umrah serta mengetahui metode istinbat dalam
mengeluarkan fatwa.
b. Kegunaan Praktis

Diharapkan memberi wacana yang lebih komprehensif terhadap permasalahan
hukum haji lebih dari sekali sehingga akan memberikan prespektif atau penjelasan

yang lebih jelas kepada kaum muslimin khusunya di Indonesia:



BAB |1
TINJAUN UMUM TENTANG IBADAH HAJI

A. Pengertian Haji

Haji secara bahasa adalah “maksud/tujuan” ke segala sesuatu. Syariat
kemudian mengkhususkannya dengan “maksud” tertentu yang mempunyai Syarat-
syarat yang diketahui.! Adapun pengertian secara syariat/terminologi, haji ialah:

wo 0f 0 . 1 2% [ R R N NP i 1= ot 2o %
25,2 J%M’qp)fwwj&,yjfw%JbugU\%w\

Artinya:
Bertujuan menuju ke rumah Allah ta'ala dengan tata cara tertentu, pada
waktu tertentu, dan dengan syarat-syarat tertentu.

Haji juga bisa bermakna menuju Baitullah untuk mendekatkan diri kepada
Allah swt. dengan mengerjakan amalan tertentu, pada waktu tertentu, dan tempat
tertentu dalam pelaksanaan haji.> Menurut Abdul’aziz bin Baz,-haji merupakan
suatu istilah yang menunjukan suatu-perbuatan di waktu tertentu, di tempat tertentu,
dan dikerjakan oleh orang tertentu.* Adapun Muhammad bin Salih al-‘U$aimin

mengartikan haji sebagai ibadah kepada Allah swt. dengan cara menunaika

Mujiddin al-Mubarak bin Muhammad bin Muhammad ibn al-Astr, al-Nihayah Garib al-
Hadis wa al-Asar, Juz 1 (Bairtt: al-Maktabah al-‘Alamiyyah, 1431 H), h. 340; Lihat juga: Said bin
‘All bin Wahaf al-Qahtani, Mandasik al-Haj wal- ‘Umrah fr al-Islam, h. 8.; Majid al-Din Abt Tahir
Muhammad bin Ya’qub al-Fairazzabadi, al-Qamiis al-Muhit, h. 183.; Muhammad bin Mukarram
bin ‘Ali Jamal al-Din Ibn Manzir, Lisan al-‘Arab, Juz 2, h. 226.; Muhammad Rawwas Qal’aji,
Mu’jam Lugah al-Fugaha, h. 174.

2Sa1d bin ‘Alf bin Wahaf al-Qahtani, Mandsik al-Haj wal- ‘Umrah fi al-Islam, (Cet. II;
Qasb: Markaz al-Da’wah wa al-Irsyad, 1431 H/2010 M), h. 8.

3Sa’di Abu Mujb, al-Qamiis al-Fighi Lugoh wa Istilah, (Damasyq: Dar al-Fikr, 1408
H/1988 M), h. 88.

4Said bin ‘ARl bin Wahaf al-Qahtani, Mandsik al-Haj wal- ‘Umrah fi al-Islam, h. 10.

15
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manasik-manasik (haji) yang dikerjakan dan dilakukan dengan mengikuti tata cara

yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.®

Haji merupakan rukun kelima dari pondasi rukun-rukun Islam yang ada,
Haji adalah amalan yang dengannya menjadi bukti penerimaan seorang hamba serta
ketunduhan dan kepatuhan atas perintah Tuhannya. Ibadah haji tergolong ibadah
badaniyyah seperti salat dan puasa. la juga merupakan ibadah maliyyah seperti
zakat atau berinfak, juga termasuk ibadah jihadiyyah yang membutuhkan
pengorbanan jiwa dan raga dalam pelaksanaannya seperti halnya berjihad di jalan
Allah ta’ala.

Kekhususan lain dari ibadah haji adalah ibadah ini ‘mempunyai waktu
tertentu, tempat tertentu, serta amalan tertentu dalam pelaksanaannya. Waktu
tertentu. yang dimaksud adalah bulan-bulan haji yang berjumlah-tiga yang tidak
boleh ada palaksanaan ibadah haji kecuali pada bulan tersebut, yaitu bulan Syawal,
bulan Zulkaidah, dan 10 awal bulan Zulhijjah.

Tempat tertentu yaitu Kakbah yang berada di kota Makkah, Padang Arafah,
Muzdalifah, Mina, dan beberapa tempat Migat. Amalan khusus yang dimaksud
adalah semua amalan yang termasuk ke dalam perbuatan rukun haji, wajib haji, dan
sunnah haji, seperti tawaf, wuquf, sa’1, mabit di Mina dan Muzdalifah, serta amalan
haji lainnya.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa makna haji adalah rukun Islam kelima
(kewajiban ibadah) yang harus dilakukan oleh orang Islam yang mampu, dengan

berziarah ke Kakbah pada bulan haji dan mengerjakan amalan haji, seperti ihram,

tawaf, sai, dan wukuf di Padang Arafah.

SMuhammad bin Salih bin Muhammad al-‘Usaimin, al-Syarah al-Mumti’ ‘ala zad al-
Moustagni’, h. 5.
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B. Kedudukan dan Keutamaan Hayji
1. Kedudukan Hayji

Di antara kedudukan haji dalam Islam, yaitu:

a) Haji merupakan salah satu dari lima rukun Islam.

Ibadah haji menempati rukun ke lima dalam rukun-rukun Islam. Oleh karena
itu barangsiapa yang mengabaikan perintah haji dengan sengaja padahal ia mampu,
maka dia telah meninggalkan rukun yang agung-dalam Islam. Sebab belum bisa
dikatakan sempurna-keislaman seseorang kecuali telah mengerjakan ibadah haji.
S ey w g e Lo an By 06 206 G GEEM 25 b G oF
s s ¢ §L? S ool 3Sal g5 ol St 108s O A NpalfY O g3t ;s
Artinya:

Dari Ibn Umar ra. berkata: Rasullullah saw. bersabda: “Islam dibangun atas

lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah .dan Muhammad

adalah utusan Allah, melaksanakan-salat, menunaikan zakat, berhaji, dan
Perpuasa di bulan ramadan.” (HR. Bukhari dan Muslim)

b) Ancaman besar bagi yang meninggalkan kewajiban berhaji.
Karena besarnya kedudukan haji dalam Islam, maka siapa saja yang sengaja
meninggalkan haji atau juga mengingkari-kewajiban perintah haji, sungguh telah
kafir kepada Allah swt.” Perbuatan tersebut dijelaskan dalam firman Allah Q.S. Ali

Imran/3: 97.

5Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, Juz 1, h. 8. Lihat juga: Muslim bin
al-Hajjaj Abt al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 1, h. 45.

"Tagiyuddin Abu al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdul-Halim bin Abdu as-Saldm ibn Taimiyah,
Syarh al-‘Umdah fi Bayan Manasik al-Haj wa al- “Umrah, Juz 1 (Cet. I; Riyadh: Maktabah al-
Haramain, 1409 H/1988 M), h. 76.
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Terjemahnya:

Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan
ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan
perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkari (kewajiban) haji, maka
ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh
alam.®

Haji merupakan salah satu saham (bagian) terpenting dalam Islam.

Kedudukan haji dalam Islam adalah kedudukan yang sangat agung dan

mulia, sebab haji merupakan satu dari delapan_saham/bagian terpenting dalam

Islam (Islam, salat, zakat, haji, puasa, mengajak kepada kebaikan, mencegah

kepada Kemungkaran, dan jihad). Siapa saja yang meninggalkan haji tanpa uzur

yang dibenarkan, maka akan termasuk ke dalam orang-orang yang-merugi.
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Artinya:

Dari sahabat Huzaifah ibn Yaman berkata: “Islam itu memiliki delapan
bagian (saham); Islam adalah bagian, salat adalah bagian, zakat adalah
bagian, haji adalah bagian, puasa di bulan Ramadan adalah bagian,
Mengajak kepada kebaikan adalah bagian, mencegah kepada keburukan
adalah bagian, dan jihad di jalan Allah adalah bagian. Sungguh merugi
orang yang tidak punya pada dirinya bagian dalam Islam ini.” (HR. Abi
Dawud)

d) Merupakan tanda kebaikan dari Allah bagi yang melaksanakan haji.

8Kementerian Agama RI, Al-Quran & Terjemah, h. 62.
9Abii Dawud Sulaiman bin Dawud bin al-Jariid al-TayalisT al-Basri, Musnad Abi Dawud,

Juz 1 (Cet I; Misr: Dar Hijr, 1419 H/1999 M), h. 329.
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Salah satu ciri dan tanda kebaikan yang diberikan oleh Allah adalah ketika
Allah meluaskan rezki seseorang dan juga menyehatkan badannya, kemudian

mengunjungi Baitullah untuk berhaji.
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Artinya:
Dari sahabat Abi Sa’id al-Khudi1 ra. berkata; Sesungguhnya Rasulullah
saw. bersabda: “Allah swt. berfirman: ‘Sesungguhnya seorang hamba telah
Aku sehatkan tubuhnya. Aku lapangkan rezekinya dalam penghidupan.

Akan tetapi apabila telah berlalu lima tahun ia tidak datang mengunjungiKu,
sungguh ia orang yang terharamkan (akan karunia-Ku).” (HR. Ibnu Hibban)

2. Keutamaan Haji
Keutamaan dan fadilat ibadah haji dan umrah sangatlah-besar. Cukuplah
menjadi bukti ketika haji dijadikan sebagai salah satu rukun dari rukun-rukun Islam.
Ada banyak dalil-dalil yang menunjukan keutamaan haji di dalam-islam. Salah satu

dalil keutamaan haji ada dalam firman Allah-swt. di Q.S. Hajj/22: 28.

La
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Terjemahnya:
Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya
mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki
yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka
makanlah sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk
dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.'!

OMuhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban, al-Ihsan fi Taqrib Sahih ibn Hibban, Juz
9 (Cet I; Bairiit: Muassasah al-Risalah, 1408 H/1988 M), h. 16.

Kementerian Agama RI, Al-Quran & Terjemah, h. 335.
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Syaikh ‘Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di mengatakan dalam tafsirnya
bahwa dalam ayat ini Allah menyebutkan beberapa faidah mengunjungi Baitullah
sambil memberikan dorongan terhadapnya, baik manfaat agama maupun dunia.
Manfaat agama adalah dapat melakukan ibadah yang utama (haji) dan ibadah yang
tidak dapat dilakukan kecuali di sana. Sedangkan manfaat dunia adalah bisa
berusaha dan memperoleh keuntungan duniawi, Seperti memakan atau
mendapatkan hewan sembelihan,*?

Adapun beberapa keutamaan haji dan umrah yang dapat dituangkan dalam
penelitian ini adalah-sebagai berikut:

a. Haji akan membersihkan noda dan kotoran dalam batin, akan melebur dosa bagi
siapa saja-yang mengerjakan akan kembali suci dan bersih seperti bayi yang baru

saja dilahirkan oleh ibunya. Nabi saw. bersabda:
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Artinya:
Barangsiapa melaksanakan haji karena Allah, dengan menghindarkan diri
dari bercakap kotor, serta tidak berbuat fisik, maka ia kembali suci seperti
pada hari ia dilahirkan oleh ibunya. (HR. Bukhari dan Muslim)

b. Pelaksanaan umrah satu ke umrah selanjutnya adalah penghapus dosa,

sedangkan balasan bagi haji mabrur tiada lain kecuali surga. Nabi saw. bersabda:

2 Abdurrahman bin Nasir as-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman fi tafsiv kalam al-Mannan,
(Cet. I, t.t. al-Muassasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 532

3Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, h. 11. Lihat juga: Muslim
bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahth Muslim, Juz 2, h. 983.
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Artinya:
Ibadah umrah ke ibadah umrah berikutnya adalah penggugur (dosa) di
antara keduanya, dan haji yang mabrur tiada balasan (bagi pelakunya)
melainkan surga. (HR. Bukhari dan Muslim)

c. Haji sebanding nilainya dengan jihad fi sabilillah. Ketika Aisyah ra.
mengungkapkan kekecewaan para wanita saat dilarang ikut serta dalam berjihad,
Nabi saw. memberitahu jihad yang paling utama dan terbaik adalah haji (yang

mabrur).
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Artinya:
Dari Aisyah ra., “Wahai Rasulullah, kami melihat jihad merupakan amalan
yang paling utama, apakah kami (kaum wanita) tidak boleh berjihad?”
Rasulullah saw. menjawab, “Tidak, melainkan jihad yang paling utama dan
terbaik adalah haji yang mabrur. (HR. Bukhari)

d. Haji merupakan salah satu dari amalan terbaik seseorang, bahkan haji menjadi

amalan terbaik setelah iman dan jihad.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah ra. berkata: Nabi saw. pernah ditanya, “Amalan apakah
yang paling utama?”’, Beliau menjawab, “Iman kepada Allah dan Rasul-
Nya”, kemudian orang itu bertanya, “Lalu apa?”’, Beliau menjawab,
“Berjihad di jalan Allah.” Lalu dia berkata, “Kemudian apa?” Beliau
manjawab, “Haji mabrur.” (HR. Bukhari)

4Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, h. 2. Lihat juga: Muslim bin
al-Hajjaj Abt al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Sakith Muslim, Juz 2, h. 983.

BMuhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, h. 19.
8 Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 2, h. 133.
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e. Dengan berhaji seseorang bisa mendapatkan pahala salat yang sangat banyak
sebagaimana disebutkan dalam hadis bahwa salat di Masjid al-haram Makkah
100.000 kali lebih baik dari pada salat di masjid-masjid yang lain, dan salat di
Masjid Nabawi Madinah 1000 kali lebih baik dari pada salat di masjid-masjid
yang lain. Nabi saw. bersabda:
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Artinya:
Salat di Masjidku (masjid Nabawi) 1000 kali lebih-utama daripada salat di
masjid lainnya selain Masjidilharam, dan salat di Masjidilharam 100.000
kali lebih utama daripada salat di masjid lainnya.-(HR. Ahmad)

f. Tanah Haram (Makkah dan Madinah) mempunyai- tempat-tempat yang
mustajabah untuk berdoa. Siapapun yang berdoa di tempat tersebut tidak akan
tertolak doanya, di antaranya adalah Multazam, Rawdah, Bukit Safa-Marwah,
Magam  Ibrahim, dan sebagainya. Dan Nabi saw. juga mengatakan bahwa
sebaik-baik adalah doa orang yang berhaji saat hari Arafah.
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Artinya:
Sebaik-baik doa adalah doa pada hari arafah. (HR. Tirmiz1)

C. Hukum Haji
Pensyariatan haji awal kali disyariatkan pada tahun ke-6 Hijriah. Haji
merupakan ibadah wajib yang pensyariatannya telah ditetapkan dalam Al-Qur’an,

hadis, dan ijmak para ulama.

1 Ahmad bin Hambal al-Shaibani. Musnad Ahmad ibn Hambal, Juz 32, h. 415.

18 Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz 5 (Cet 1I; Misr:
Maktabah Mustafa al-Babi al-Halb1, 1395 H/1975 M) h. 572.
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Dalil pensyariatan haji dituliskan dalam Al-Qur’an dalam firman Allah di

Q.S. Ali Imran/3: 97.
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Terjemahnya:

Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan

ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan

perjalanan ke sana. Barang siapa yang mengingkari (kewajiban) haji, maka

ketahugilah bahwa Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh

alam.!

Begitu juga firman Allah dalam Q.S.-al-Bagarah/2: 196.
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Terjemahnya:

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Tetapi jika kamu
terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat, dan
jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum hadyu sampai di tempat
penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di
kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa,
bersedekah atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, maka barangsiapa
mengerjakan umrah sebelum haji, dia (wajib menyembelih) hadyu yang mudah
didapat. Tetapi jika dia tidak mendapatkannya, maka dia (wajib) berpuasa tiga hari
dalam (musim) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. Itu seluruhnya sepuluh
(hari). Demikian itu, bagi orang yang keluarganya tidak ada (tinggal) di sekitar
Masjidilharam. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras
hukuman-Nya.?

Imam Ibn Kasir rahimahullah dalam tafsirnya mengatakan bahwa ayat

pertama (Q.S. Ali Imran/3: 97) merupakan dalil pewajiban haji menurut pada

PKementerian Agama RI, Al-Qur’an & Terjemah, h. 62.
20 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an & Terjemah, h. 30.
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jumhur ulama, dan ada juga yang mengatakan bahwa dalil kewajiban haji adalah
ayat yang kedua (Q.S. al-Bagarah/2: 196). Akan tetapi dalil yang pertama lebih jelas

dan tampak.?!

Dasar hukum pewajiban ibadah haji juga banyak disebutkan dalam hadis-

hadis Nabi saw. seperti sabdanya:
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Artinya:
Islam dibangun ‘atas lima perkara: bersaksi bahwa-tidak ada tuhan selain
Allah’ dan. Muhammad adalah utusan Allah, ~melaksanakan salat,
menunaikan zakat, mengerjakan haji, dan puasa di bulan ramadan. (HR.
Bukhari dan Muslim)

Begitu pula hadis lain yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Hurairah,
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Artinya:
Suatu ketika Rasulullah saw. berkhotbah kepada kami, beliau bersabda,
“Wabhai saudara-saudara sekalian, Allah telah mewajibkan haji atas kalian,
maka berhajilah.” Seorang laki-laki berkata, ‘Apakah setiap tahun, wahai
Rasulullah?’ Beliau tidak menyahut. Setelah diajukan pertanyaan itu tiga
kali, beliau menjawab, “Seandainya kujawab iya, niscaya ia diwajibkan
setiap tahun, dan pasti kalian tidak akan mampu.” (HR. Muslim)

Adapun dalil iymak, seluruh ulama sejak zaman sahabat hingga saat ini,

semuanya bersepakat bahwa ibadah haji diwajibkan sekali seumur hidup bagi setiap

2L Abu al-Fida Isma’il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasyi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 2
(Cet. I; Bairtt: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1419 H), h. 70.

22Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, h. 11. Lihat juga: Muslim
bin al-Hajjaj Abt al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz 1, h. 45.

ZMuslim bin al-Hajjaj Abii al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Saziz Muslim, Juz 2, h. 975.
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muslim/ah yang mampu dari segi materi dan fisik. Adapun pengulangan
pelaksanaan haji maka hukumnya adalah tazawwu’ (sunnah).?*

Syaikh al-Islam Ibn Taimiyah berkata:
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Artinya:
Dan telah sepakat seluruh (ulama) muslimin bahwa haji tersebut diwajibkan
dan telah ditetapkan (hukumnya).

Dengan adanya kesepakatan yang sempurna, ditambah dengan dalil jelas
yang ada dalam Al-Qur’an dan hadis, maka para_ulama menganggap orang yang
mengingkari ‘kewajiban berhaji atau mengganti perintah ini dengan ibadah lain
tanpa syariat yang jelas, orang tersebut dihnukumi murtad dari Islam serta telah kafir
atas Allah dan Rasul-Nya.?

D. Rukun dan Syarat Wajib Haji
1) Rukun-rukun haji

Haji mempunyai beberapa rukun yang harus dikerjakan oleh seseorang yang

ingin berhaji. Rukun haji tersebut adalah sebagai berikut:
a. Ihram;

Yaitu niat seseorang ketika ingin mengerjakan haji atau umrah yang dimulai

di tempat nusuk. Siapa yang meninggalkan ihram (niat), maka tidak ada haji

atasnya.

Nuruddin “Itr, al-Hajj wa al- ‘Umrah fi al-Figh al-Islami, (Cet. IV; Bairiit: Muassasah al-
Risalah, 1404 H/1984 M), h. 13.

Taqiyuddin Abu al-‘Abbas Ahmad bin ‘Abdu al-Halim bin ‘Abdu al-Salam bin Abdullah
ibn Taimiyah, Syarh al- ‘Umdahdah fi Bayan Manasik al-Haj wa al- ‘Umrah, Juz 1 (Cet. I; Riyad:
Maktabah al-Haramain, 1309 H/1988 M), h. 87.

%Nuruddin ‘Itr, al-Hajj wa al- Umrah fi al-Figh al-Islami, h. 13.
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b. Wukuf di Arafah;

Wukuf di Arafah dimulai pada siang hari tanggal 9 Zulhijjah sampai waktu
subuh keesokan harinya, tanggal 10 Zulhijjah. Wukuf yang berarti berdiam diri di
Padang Arafah yang diisi dengan membaca talbiyah, tahlil, takbir, dan salawah.

c. Tawaf Ifadah;

Yang berarti mengililingi Kakbah sebanyak tujuh putaran dimulai dari Hajar

Aswad sampai berakhir kembali di tempat yang sama.
d. Sa’i antara Safa dan' Marwabh;

Sa’i yang berarti berjalan atau berusaha. Jadi makna sa’i adalah berjalannya

seseorang dari bukit Safa ke bukit Marwah sebanyak tujuh kali
2) Syarat-syarat haji

Selain rukun, haji juga mempunyai beberapa syarat tertentu dalam
pelaksanaanya. Syarat haji tersebut peneliti akan bagi menjadi tiga kelompok
sebagai bertkut:

a. Syarat wajib dan sahnya haji; Islam dan berakal.

Dengan syarat tersebut, maka syariat haji tidak berlaku bagi orang kafir dan
juga orang gila, serta tidak sah haji yang mereka lakukan disebabkan kedudukan
mereka yang tidak termasuk ke dalam kelompok orang yang dibebankan syariat.
Karena syarat sahnya ibadah adalah Islam, dan ibadah juga mengharuskan
kesadaran dan kepatuhan dalam pelaksanaannya, sehingga orang yang tidak berakal
tidak dibebankan apa-apa.

b. Syarat wajib dan diterima; Baligh dan orang merdeka.
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Olehnya kewajiban ibadah haji juga tidak berlaku bagi anak kecil dan budak
sahaya. Hal itu dikarenakan anak kecil belum dibebankan syariat, dan budak sahaya
tidak memiliki sesuatu yang ada pada dirinya karena jiwanya dan hartanya adalah
milik tuannya. Para ulama berbeda pendapat jika seseorang mengerjakan haji
sedang dia masih dalam usia belum baligh. Imam Malik dan imam Syafii
membolehkan perbuatan tersebut, sedangkan imam Abu Hanifah melarangnya.?’

Namun perlu diketahui perbedaan syarat ini dengan syarat sebelumnya,
ibadah haji yang dikerjakan oleh anak kecil atau seorang budak, haji yang
dilakukannya tersebut tetap sah, tetapi belum dibebaskan atasnya kewajiban
berhaji, karena baligh dan merdeka merupakan syarat wajih dan-diterimanya haji,
bukan syarat-sah haji.

c.' Syarat kewajiban; 4/-Istita ah/kemampuan.

Allah ta’ala berfirman:
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Terjemahnya:
Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan

ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan
perjalanan ke sana.?®

Nabi saw. ketika dijawab makna «l-Istita’ah dalam ayat ini, beliau saw.

Menjawab:

2"Muhammad lon Ahmad Ibn Muhammad lbn Ahmad lon Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, Juz 1 (Cet. I; Qahirah: Dar 1bn al-Jauzy, 1435 H/2014 M), h. 96.

ZKementerian Agama RI, Al-Qur’an & Terjemah, h. 62.
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Artinya:
Anas Radlivallaahu 'anhu berkata: Ada vana bertanva: Wahai Rasulullah,
apakah sabil (ialan)-itu? beliau bersabda: "Bekal dan kendaraan." Riwavat

Daruauthni. Hadits shahih menurut Hakim. Hadits mursal menuru pendapat
yang kuat.

Ibnu Qudamah mengatakan al-Istitd’ah yang menjadi syarat adalah:
mempunyai bekal dan kendaraan. Pendapat ini juga dikatakan oleh Hasan, Mujahid,
imam Syafii, dan Ishag: Imam Tirmizi mengatakan bahwa hal ini diamalkan atau
diambil oleh orang yang berilmu (para ulama). Sedangkan ‘Ikrimah menambahkan
arti Istitd 'ah dengan sehat badan.

Maka dari sini bisa disimpulkan bahwa jika syarat Istita’ah tidak ada pada
diri seseorang, maka orang tersebut tidak diwajibkan untuk berhaji dan tidak akan

menanggung apa-apa atas ketidakmampuannya tersebut.

d. Syarat khusus wanita

Adapun untuk wanita, mereka mempunyai Syarat tertentu, yaitu adanya
mahram. Para ulama berbeda pendapat tentang pensyaratan ini, imam Malik dan
Syafii tidak menjadikan mahram sebagai syarat khusus bagi perempuan. Adapun

imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad menjadikan mahram sebagai syarat.!

2Tbnu Majah Abu ‘Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 2
(t.t. Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1431 H), h. 967

30Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, Juz 5
(Cet. III; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/ 1998 M), h. 8.

$IMuhammad lon Ahmad Ibn Muhammad lbn Ahmad lon Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid, h. 96.
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Tetapi terlepas dari adanya persilisihan tentang kebolehannya, para ulama
berpendapat bahwa jika perempuan telah melaksanakan ibadah haji tanpa adanya
mahram sebagai pendamping dalam safarnya, maka hajinya tetap sah dan diterima,

namun mendapatkan dosa atas safarnya.>

E. Perbedaan antara Haji dan Umrah

Haji dan umrah selalu disandingkan sebagai suatu ibadah yang sama.
Padahal, ibadah haji dan ‘umrah mempunyai beberapa hukum persoalan yang
berbeda. Hukum haji seperti yang diterangkan sebelumnya-adalah wajib - menurut
kesepakatan. para--ulama. Adapun umrah, ulama berbeda pendapat tentang
kewajibannya. Ada yang mengatakan umrah wajib sebagaimana. diwajibkannya
haji, sebagaimana pendapat yang diambil oleh Imam Syafi’i dan Imam Ahmad. Ada
pula yang berpendapat hukum umrah tidak sampai pada derajat wajib melainkan
hanya sunnah saja, seperti pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik.*

Perbedaan lain dari haji dan umrah adalah waktu pelaksanaannya. Haji
adalah amalam khusus dengan waktu yang khusus dalam pelaksanaanya, yaitu tiga
bulan haji. Adapun umrah, maka bisa dilaksanakan kapan saja tanpa adanya waktu
yang dikhususkan. Haji juga mempunyai- beberapa rukun yang tidak dimiliki

umrah, seperti wakaf di Arafah, menyembelih hadyu, dan sebagainya.

32Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, h. 7.

33Muhammad ‘Ali al-Sabiini, Rawdi’ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam, Juz 1 (Cet. III;
Bairtit: Maktabah al-Gazali, 1400 H/ 1980 M), h. 198.
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F. Hikmah Haji

Banyak hikmah yang terkandung dalam ibadah haji, baik yang dinyatakan
dalam Al-Qur’an maupun hikmah sendiri yang didapat oleh pelakunya. Ibadah haji
telah mewujudkan pertemuan dialogis antara kesadaran agidah dan kecerdasan
rasio. Pengalaman spiritual masing-masing orang akan berbeda tergantung kepada
banyak faktor. Dalam berbagai amaliah haji seringkali sulit bagi akal manusia untuk
memahami atau mengungkapkan apa hikmah wyang tersirat di dalamnya yang
sepintas terlihat irasional dan tak masuk akal.

Setidaknyaada beberapa hikmah yang dapat dipetik dari pelaksanaan ibadah
haji, antara lain:

1. Kepatuhan dan penyerahan kepada Allah semata. Hikmah utama dari ibadah
haji adalah sebagai bentuk kepatuhan dan penyerahan diri-kepada Allah.
Ketika tiba waktu berhaji, maka mereka bersegera memenuhi panggilan
tersebut walaupun harus menempuh perjalanan yang sangat jauh dengan
mengeluarkan biaya yang tidak sedikit, meluangkan waktu yang sangat
berharga dan meninggalkan keluarga dan harta benda. Dengan demikian
seorang haji akan selalu siap bila Allah memerintahkannya menjalankan
tugas luhur dari Allah karena untuk memenuhi tugas yang sulit pun bersedia
datang memenuhi panggilannya.

2. Meningkatkan kedisiplinan. Selama di tanah suci, jamaah haji dibiasakan
untuk disiplin melaksanakan semua ritual haji dan salat secara berjamaah di
awal waktu dengan bersemangat. Kebiasaan disiplin tersebut diharapkan

dapat melekat dalam kesehariannya.
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3. Motivasi peningkatan diri. Ibadah haji akan menumbuhkan motivasi untuk
memperbaiki diri. Seseorang yang bergelimang dosa, sering putus asa
dengan dosa-dosanya sehingga sering merasa sudah terlanjur dengan
dosanya. Dengan jaminan bahwa dengan haji itu Allah akan menghapus
dosanya seolah-olah disegarkan kembali, sehingga akan termotivasi untuk
menjaga diri agar tidak membuat dosa lagi.

Adapun hikmah haji-yang berkaitan dengan aspek keagamaan antara lain:

1. Menghapus dosa-dosa kecil menyucikan jiwa orang yang melakukannya,

sebagaimanaditerangkan nabi saw. dalam hadisnya:
AT 815 LS s Sy ds B BN e VA S
Artinya:
Barangsiapa melaksanakan haji karena Allah, dengan menghindarkan diri

dari hercakap kotor, serta tidak berbuat fisik, maka ia kembali suct seperti
pada hari ia dilahirkan oleh-ibunya. (HR. Bukhari dan Muslim)

2. Mendorong seseorang untuk menegaskan kembali pengakuannya atas
keesan Allah swt. serta penolakan terhadap segala macam bentuk
kemusyrikan, baik berupa patung-patung, binatang, bulan, matahari serta
segala sesuatu selain Allah swi.

3. Mendorong seseorang memperkuat keyakinan tentang adanya neraca
keadilan Tuhan dalam kehidupan di dunia ini, dan puncak dari keadilan itu
akan diperoleh pada hari kebangkitan nanti.

4. Mengantar seseorang menjadi hamba yang selalu mensyukuri nikmat-

nikmat Allah, baik berupa harta dan kesehatan, juga menanamkan semangat

3 Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3, h. 11. Lihat juga: Muslim
bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahth Muslim, Juz 2, h. 983.
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ibadah dalam jiwanya. al-Kasani dalam Kitab Badai’ al-Sanai’ fi tartib al-

Syarai’ mengatakan bahwa ibadah haji merupakan aplikasi dari sifat

kehambaan dan kesyukuran atas nikmat Allah swt. yang disembah. Semua

kesombongan, keangkuhan, kekayaan, kekuatan, kekuasaan dan sebagainya

hilang seperti halnya seorang hamba sahaya dihadapan tuannya.*®

Sedangkan dari aspek sosial kemasyarakatan, hikmah ibadah haji antara
lain:

1. Ketika memulai  ibadah haji dengan ihram di_Migat, pakaian biasa
ditanggalkan-dan mengenakan pakaian seragam ihram.-Pakaian yang sering
berfungsi-sebagai lambang pembedaan antara status sosial, tetapi di Migat,
tempat ibadah haji dimulai, pembedaan tersebut harus dihilangkan sehingga
semua menjadi satu dalam kesatuan dan persamaan.

2. Ibadah haji dapat membawa orang-orang yang berbeda suku, bangsa dan
warna kulit-menjadi saling mengenal antara suatu sama.lain. Ketika itu
terjadilah pertukaran pemikiran yang bermanfaat bagi pengembangan
negara -masing-masing baik yang berhubungan dengan pendidikan,
ekonomi, maupun kebudayaan.

3. Mempererat tali ukhwah islamiyah antara umat Islam dari berbagai penjuru
dunia.

4. Mendorong seseorang untuk lebih giat dan bersemangat untuk berusaha

mencari bekal yang dapat mengantarnya ke Makkah untuk ibadah haji.

35 Abu Bakr bin Mas’tid bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Baddi’ al-Sandi’ fi tartib al-
Syarai’, Juz 2 (Cet. Il; t.t. Dar al-Kutub al-*Alamiyyah, 1406 H/1986 M), h. 118.
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Semangat bekerja tersebut dapat pula memperbaiki keadaan ekonominya
yang pada gilirannya bermanfaat untuk orang fakir dan miskin.

5. lbadah haji merupakan ibadah badaniyah yang memerlukan ketangguhan
fisik dan ketahanan mental. Hal ini menunjukan bahwa ibadah haji dapat

memperkuat kesabaran dan ketahanan fisik seseorang.3®

% H. Sissah dan Fuad Rahman, “Problematika Ritual Ibadah Haji: Telaah Perilaku Sosial
Keagamaan Hujjaj di Kota Jambi”, Media Akademika 27, no. 3, Juli (2012): h. 345-346.



BAB 111
BIOGRAFI SINGKAT SYAFII

A. Biografi Imam Syafii

1. Nasab

Imam Syafii adalah salah satu dari empat Imam mazhab golongan ahlussunnah
wal-jamaah. Imam Syafii mempunyai nama lengkap dengan menyebut nama
julukan dan silsilah dari ayahnya adalah Muhammad bin Idris bin Abbas bin
Utsman bin Syafii bin As-Saib bin Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Al
Muthalib bin Abdul Manaf bin Qusayy bin Kilab bin'Murrah bin Ka'ab bin Luay
bin Galib, Abu Abdillahal-Qurasyi As-Syafi al-Makki,* Keluarga dekat Rasulullah
saw. Dan..putra pamannya. Nasab Imam As-Syafii bertemu dengan nasab
Rasulullah saw, pada titik Abd Manaf.? la juga sering dipanggil dengan Abu
Abdullah karena salah satu putranya bernama Abdullah. Setelah-memnjadi Ulama
besar dan mempunyai banyak pengikut, ia lebih dikenal dengan-nama Imam Syafii
dan Mazhabnya dusebut mazhab Syafii.

2. Tahun Dan Tempat Kelahiran

Beliau lahir di Gaza, merupakan salah satu kota di palestina pada tahun 150
H/767 M.® Ayahnya meninggal ketika beliau masi bayi. Sehinggah Imam Syafii
dibesarkan oleh Ibunya yang bernama Azzariyyah dalam keadaan yatim dan fakir
para sejarawan juga berkata bahwa Imam Asy-Syafii lahir pada tahun 150 H. yang

merupakan tahun wafatnya Imam Abu Hanifah.*

tal-Baihagi Ahmad bin al-Hasan bin 'Ali Abu Bakar, Mana Qibu al-Syafii, h. 71.

2Fakhruddin al-Razi, Managib Imam al-Syafii, (Cet. I; Mesir: Maktabatu al-Kulliyat al
Azhar 1986 M/ 1406 H), h. 23

$Abdul Halim al-Jundi, al-lmam al-Syafii, (Cet. II; Kairo: Dar al-Qalam, 1996 M), h. 51
4al-Baihagi Ahmad bin al-Hasan bin 'Ali Abu Bakar, Mana Qibu al-Syafi'i, h. 72
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Saat beliau dilahirkan ke dunia oleh ibunya yang tercinta, bapaknya tidak
sempat membuainya, karena ajal Allah telah mendahuluinya dalam usia yang masih
muda. Lalu setelah berumur dua tahun, paman dan ibunya pindah ke kampung
halaman dan juga kota kelahiran Nabi Muhammad saw. Makkah Al Mukaramah.®

3. Pertumbuhan dan Menuntut limu.

Imam Asy-Syafii tumbuh di Gaza sebagai seorang yatim setelah ayahnya
meninggal. Oleh karena itu, berkumpullah pada dirinya kefagiran, keyatiman dan
keterasingan dari keluarga. Namun, kondisi ini tidak menjadikannya lemah dalam
menghadapi kehidupan setelah Allah swt. memberinya-taufik untuk menempuh
jalan yang benar. Setelah sang ibu membawanya ke tanah Hijaz, yakni kota
Makkah, mulailah Imam Asy-Syafii menghafal Al-Quran sehingga ia berhasil
merampungkan hafalannya pada usia tujuh tahun.®

Imam.lbnu Hajar al-Asgalani mengatakan bahwa "Imam Syafii ketika berusia
7 tahun sudah hafal al-Quran. Bahkan tidak hanya sekedar hafal.saja namun juga
beliau menguasai ilmu tafsirnya, ulumul Qur'an dan segala macam ilmu yang
terkandung di dalam al-Quran".” Muhammad bin idris ketika itu dibawa oleh ibunya
ke tanah Hijaz yaitu kota Makkah, ketika di Makkah beliau banyak mendapatkan
hadis. Karna kefakirannyah sering memungut kertas-kertas yang telah dibuang
kemudian digunakan untuk menulis. Ketika semangatnya untuk menuntut ilmu

makin kuat dan menyadari bahwa Al-Quran itu bahasanya sangat indah dan

SFakhruddin al-Razi, Managib Imam al-Syafii, h. 35.
®Fakhruddin al-Razi, Managib Imam al-Syafii, h 37.
"bnu Hajar al-Asqalani, Tawalli at-Ta'sis, (Bairut: Darul Kutub al-1imiyah), h.54.
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maknanya sangat dalam, maka beliau pergi ke Kabilah Huzail untuk belajar bahasa
arab murni, yaitu bahasa arab yang asli dengan tingkat bahasa yang sangat tinggi
dan sangat terkenal kefasihan bahasa arabnya hingga Imam Syafii dikenal sebagai
al-Imam fi al-Lughah (bahasa).® Serta menghafal 10.000 bait syair-syair arab, dan
disaat berusia 10 tahun beliau sudah hafal kitab al-Muwatta' karya Imam Malik.’
Imam al-Baihagi mengatakan bahwa "pada mulanya Imam Syafii belajar syi'ir
arab dan menguasai kefasihan bahasa arab dan telah hafal al-Quran dan Hadits di
usia 7 tahun sampai-usia 10 tahun". Baru kemudian beliau belajar ilmu figih di
makkah dengan seorang ulama besar yang bernama Imam Muslim-bin Khalid az-

Zanji seorang mufti Makkah saat itu.'°

Kemudian setelah imam Syafii berusia-menguasai ilmu yang di ajarkan oleh
Imam Muslim bin Khalid az-Zanji dan ulama makkah lainnya beliau” diizinkan
gurunya untuk berfatwa di usia yang masih belia 15 tahun.** Imamlbnu Katsir juga
mengatakan bahwa Imam Muslim bin Khalid az-Zanji pernah berkata kepada Imam
Syafii: "wahai anak muda, sungguh telah datang masa bagimu untuk berfatwa
dalam masalah agama.'? Dan juga Ali bin Usman mengatakan saya tidak pernah
melihat seseorang yang lebih pintar daripada Syafii. Sesungguhnya tidak ada orang
yang menyamainya dimasa itu. la pintar dalam segala pengetahuan sehingga la

ketika melontarkan anak panah, dapat mengenai sasaran dengan jaminan 90%,"®

8Nawawi, al-Majmu Syarh al-Muhadzdzab, Juz L, (Bairut: Darul Fikr), h. 8.

®Ibnu Hajar al-Asqalani, Tawall1 at-Ta'sis, (Bairut: Darul Kutub al-1Imiyah), h. 54.
1%al-Baihagi Ahmad bin al-Hasan bin 'Ali Abu Bakar, Mana Qibu al-Syafii, h. 96.
YFakhruddin al-Razi, Managib Imam al-Syafii, h. 37.

12 1pnu Katsir, Thabagatu asy-Syafiiyiin, Juz | (Maktabah Tsagafah Diniyah), h. 3.

13 Wahba zuhaili, Figih Imam Syafii, juz 1. (Jakarta: Darul Fikri al-Mahira, 2010), h. 6.
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Demi la merasakan manisnya menuntut ilmu, maka dengan taufiq Allah dan
hidayah-Nya, la mulai senang mempelajari figih setelah menjadi tokoh dalam
bahasa arabnya dan syairnnya. Imam Syafii dalam usia remaja ini belajar figih dari
pada Ulama figih yang ada di Makkah, Seperti Muslim bin Khalid Az-Zanji yang
waktu itu sebagai mufti di Makkah. Kemudian la jung belajar dari Daud bin
Abdurrahman Al-Atthar, juga belajar dari pamannya yang bernama Muhammad bin
‘Ali bin Syafii, dan juga menimba ilmu dari Sufyan bin Uyainah. Guru lainnya
dalam figih-adalah Abdurrahman bin Abi bakaral-Mulaiki, Sa'id bin Salim, Fudhail
bin Al-Ayyadl dan masih banyak lainnya. Beliaupun’ semakin menonjol dalam
bidang figih hanya dalam beberapa tahun saja duduk diberbagai halagah ilmu para
Ulama figih. fbunya juga mengarahkan Imam Syafii untuk belajar kepada murid-
murid ibnu_Abbas dan Ja‘'far as-Sadig. Diantara mereka, Mugatil ibnu Sulaiman
yang paling mengerti tentang Al-Qur’an beserta tafsirnya, hadits-dan figih.**

Setelah beberapa tahun belajar di- Makkah, Imam Syafii hijrah ke madinah untuk
belajar dengan seorang ulama besar ahli hadits pendiri mazhab maliki yaitu Imam
Malik bin Anas. Imam al-Baihagi mengatakan bahwa dulu Imam Syafii pernah
berkata: "saya telah hafal kitab hadits al-Muwatta karya Imam Malik sebelum
bertemu dengannya. Ketika saya bertemu dan membacakan kitab al-Muwatta
melalui hafalanku, Imam Malik terkagum-kagum dengan hafalan haditsku".*

Selama berada di Madinah, Imam Syafii berguru langsung kepada ahli figih,
bahkan ulama kaum muslimin pada masa itu, Imam Malik untuk mempelajari ilmu
figih dan memahami masalah-masalah yang telah difatwakan. Saat di bawah

bimbingan Imam Malik, usia Imam Syafii sudah dewasa.'® Selama tinggal di

4 Abdurrahman al-Syargawi, Biografi Empat Imam, (Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2018),
h. 118

15al-Baihagi Ahmad bin al-Hasan bin 'Ali Abu Bakar, Mana Qibu al-Syafii, Juz 1, h 101.
8Tariq Suwaidan, Biografi Imam asy-Syafii, (Jakarta: Zaman, 2019), h. 39.
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madinah, Imam Syafii telah menguasai ilmu madzhab maliki yang dikenal dengan
ahlul hadits. Hingga akhirnya dikenal di kalangan para ulama bahwa beliau
termasuk Ashabu Malik (pengikut mazhab maliki).

Imam Ibnu Hajar al-Asqgalani, mengatakan bahwa setelah Imam Syafii belajar
dan menguasai ilmu mazhab maliki, beliau pergi ke Irag untuk belajar dengan
seorang ulama besar madzhab hanafi yaitu Imam Muhammad bin al Hasan asy-
Syaibani murid dari Imam Abu Hanifah.” Muhammad bin al-Hasan asy-Syaibani
belajar kepada Imam “Abu Hanifah selama 3 tahun. Dari beliau Imam Syafii
mendapatkan banyak pembelajaran figih Imam Abu Hanifah selama 2 tahun.

Selama beberapa tahun di Iraq, Imam Syafi'i menguasai ilmu mazhab hanafi.
Dari sinilah kemudian Imam Syafii dikenal sebagai imam besar yang menguasai
ilmu dua mazhab besar. Sebab beliau telah-menguasai ilmu mazhab Maliki yang
terkenal dengan 'sebutan ahlul hadits dan menguasai ilmu mazhah Hanafi yang
terkenal dengan sebutan ahlur ra'yi.

Selanjutnya beliau pergi ke Yaman untuk belajar dengan Yahya bin Husain dan
diangkat sebagai mufti dan sekretaris negara. Disebutkan ada bebrapa ulama
lainnya yang didatanginya di Yaman diantaranya Mutharrif bin Mazin, Hisyam bin
Yusuf Al-Qadli, dan banyak lagi lainnya. Beliau juga sempat dituduh sebagai
pengikut syiah. Namun akhirnya ditolong oleh gurunya Muhammad bin al-Hasan
asy-Syaibani karena memang tidak terbukti kesyi'ahan beliau. Lalu Imam Syafii
kembali ke Iraq lagi.

Beliau juga sempat kembali ke Makkah dan telah menjadi ulama besar untuk
mengajar di makkah. Imam Ahmad bin Hanbal bertemu dengan Imam asy Syafii
ketika di Mekah pada tahun 187 H dan Baghdad pada tahun 195 H. Dia belajar ilmu

fikih dan usul fikih serta ilmu nasikh dan mansukh Al-Qur’an dari Imam asy-

17 1bnu Hajar al-Asgalani, Tawali at-Ta'sis, (Bairut: Darul Kutub al-l1imiyah), h. 73.
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Syafii.'® Abdurranman bin Mahdi, tokoh ahli hadits di zamannya, kemudian
memintanya untuk menyusun kitab Ushul Figih.?® Kemudian beliau mulai
menyusun Kkitab ushul figih sampai akhirnya beliau kembali lagi ke Irag untuk
meresmikan dan mendirikan sebuah-mazhab baru. Beliau juga menyusun kitab
ushul figih yang dikenal dengan kitab ar-Risalah dan menyusun kitab fikih yang
dikenal dengan kitab al-Hujjah di Irag.?

Banyak ulama besar yang belajar dengan beliau di Iraq diantaranya adalah
Imam Ahmad bin Hanbal; Imam az-Za'farani,.lmam al-Karabisi dan Imam Abu
Tsaur. Pada tahun 199:/H, Imam Syafii pindah ke Mesir dan merubah beberapa
pendapatnya yangpernah beliau ucapkan di Irag. Selain dalam kesibukan mengajar,
Imam Syafii juga menyempurnakan tulisan-tulisan beliau ketika sedang berada di
Baghdad, ‘Irak dan tulisan yang disempurnakan yaitu al-Jadid. Di Mesir beliau
memberi ~fatwah-fatwahnya kemudian terkenal dengan nama ~Qaul Jadid.
Sedangkan fatwahnya yang di Irag disebut Qaul Qadim.?

Selama kurang lebih 4 tahun di Mesir beliau menyusun kitab al-Umm. Banyak
ulama besar yang belajar dengan beliau di Mesir diantaranya Imam al Buwaiti,

Imam al-Muzani, Imam Rabi' al-Muradi, Imam Rabi al-Jaizi dan Imam Harmalah.

Imam Nawawi mengatakan "bahwa fmam Syafii wafat pada malam jumat di akhir

8wahbah al-Zuhaili, figih islam wa Adillatuhu, Juz 1. h. 44.

19Sa'id Muhammad al-Libham, Hayat Syaiban al-Ladagi, Musnad Imam Syafii, Juz 1,
(Pustaka Azzam), h. 10.

20 Muhammad Ajib, Mengenal lebih dekat mazhab Syafii, (Cet. | Jaksel: Rumah figih
publishin 2018), h. 10.

ZIFakhruddin al-Razi, Manaqib Imam al-Syafii, h. 40.
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bulan Rajab tahun 204 H atau 822 M di mesir pada usia ke 54.22 Beliau dimakamkan

di mesir pada hari jumat setelah waktu ashar".?

B. Guru-guru Imam Syafii

Imam Syafii mempelajari figih dan hadits kepada banyak guru yang tempatnya
berjauhan dan memiliki metode yang berbeda. Bahkan, sebagian gurunya ada yang
berasal . dari Mu'tazilah, yaitu lIbrahim bin" abi yahya, namun hal ini tidak
memberikan pengaruh buruk-terhadap Imam Syafii-karna beliau mengambil ilmu
hadist dan figih saja dan tidak mengambil ilmu agidah darinya.?*

Imam Syafii-berguru pada banyak Syaikh yang tinggal di-Makkah, Madinah,
Yaman, dan lrag. Dari merekalah la mempelajari figih dan hadist. Sebagaimana
yang disebutkan oleh al-Fakhurrazi, diantara sekian banyak guru-Imam Syafii
dalam tlmu figih, hadist dan dari kalangan Mufti, setidaknya terdapat 19 orang guru
yang paling terkenal, yaitu 5 orang guru dari-Makkah, 6 guru di-Madinah, 4 guru di

Maman dan 4 guru di Irak.?®

Di Makkah:
1. Sufyan bin Uyainah.
2. Muslim bin Khalid az-Zanji.
3. Sa'id bin Abi Salim al-Qaddah.
4. Daud bin Abdurrahman al-Athar.

22Fakhruddin al-Razi, Managib Imam al-Syafii, h. 34.
Z3Nawawi, Tahdzibul Asma' wal-Lughat, Juz I, (Bairut: Darul Fikr), h. 46.

24Fakhruddin al-Razi, Managib Imam al-Syafii, (Cet. I; Lebanon: Dar al-Kutub al-l1Imiya,
2015 M/ 1436 H), h. 24

ZFakhruddin al-Razi, Manaqib Imam al-Syafii, h. 43.
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5. Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Daud.

Di Madinah:
. Imam Malik bin Anas
. Ibrahim bin S&ad al-Anshari
. Abdul Aziz bin Muhammad ad-Darawardi.
. Ibrahim bin Abi Yahya al-Aslami.
. Muhammad bin Ismail bin Abi Fudaik.

oS o1 AW N P

. Abdullah bin Nafi' Ash-Shayigh.
Di Yaman:

. Matharrif bin Mazin.

. Hisyam bin Yusuf.

. Amru bin-Abi Salamah.

A W N R

. Yahyabin Hassan.
Di Iraq:
. Waki"bin Al-Jarrah.
. Abu Usama bin Hamad bin Usamah.

. Isma'il bin Alyah.

N ow N R

. Abdul Wahab bin Abdul Majid.

Dari penjelasan diatas bahwa Imam Syafii belajar dari ulama yang cukup
banyak, Namun Sanad yang paling baik adalah jalur Malik bin Anas dari Nafi' dari
Ibnu Umar kedua sahabat ini belajar dari Rasulullah saw.?® Adapun Abu Hanifah
beliau telah menimba ilmu dari Ulama cukup banyak, namun yang terbaiknya

adalah jalur Hammad bin Nakh'i dari Al-Qamah dari lonu Mas'ud.?’

#1bnu Katsir, Thabagatu al-Syafiiyin, Juz 1, (Maktabah Tsagafah Diniyah), h. 5.
211 25Fakhruddin al-Razi, Managib Imam al-Syafii, h. 47.
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C. Murid-Murid Imam Syafii

Imam Syafii merupakan syaikh yang sering berpindah-pinda dari suatu tempat

ke tempat lain, dan karena kekaguman sebagian murid besar dan semangat terhadap

ilmu yang di miliki oleh Imam Syafii yang melampaui kemasyuran Imam-imam

lainnya. Imam Syafii memiliki murid-murid yang telah mengambil ilmu fikih

darinya, ada yang di Irak dan Mesir, antara lain:?®

a b~ W oD

~N oo o0 AW DN

Dari orang-orang Iraq:

. Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal.
. Al Hasan bin Muhammad ash-Shaba.

. Az-Zafarani.

. Al-Husain al-Karabisi.

. Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid al-Kalbi.

Dari orang-orang Mesir.

. Abu'lbrahim Ismail bin Yahya al-Muzani.

. Abu Muhammad ar-Rabi bin'Sulaiman-al-Muradi al-Jaizi.

. Abu Ya'qub Yusuf bin Yahya al-Buwayzthi.

. Abu Hafsh Harmalah bin Yahya bin Abdullah bin Harmalah at-Tujaimi.
~Abu Musa Yunus bin Abdil A'la.

. Muhammad bin Abdullah bin-al-Hakam al-Mishri.

. Abdullah bin az-Zubair al-Humaidi.

D. Istinbath Imam asy-Syafii

Sumber hukum merupakan suatu rujukan atau dasar yang utama dalam

pengambilan hukum Islam. Sumber hukum Islam, artinya sesuatu yang menjadi

ZFakhruddin al-Razi, Manaqib Imam al-Syafii, h. 48.
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pokok dari ajaran Islam. Dalam menentukan hukum, maka istinbath yang

digunakan oleh Imam Syafii, yaitu:?°

1. Al-Qur’an.

2. Hadis.

3. Ijma’.

4. Pendapat Para Sahabat.
5. Qiyas.

6. Istishab

Imam Syafii-banyak mengambil dari lima sumber yang semuanya beliau catat

dalam kita Ar-Risalah; yaitu:*

1. ‘Al-Qur’an

2. Sunnah yang shahih. (hadist)

3. Ijma’ dalam hal-hal yang tidak ada nash dalam kitab dan sunnah.

4. Pendapat di antara para sahabat.

5. Qiyas, dengan catatan tidak dianalogikan dengan sesuatu selain Al-Qur’an
dan Sunah, selagi masih ada dalam keduanya. llmu itu selalu diambil dari

sumber yang tertinggi. Al-Qur’an dan al-Sunnah adalah yang paling tinggi.

Imam Asy-Syafii berpendapat bahwa Dasar utama dalam menetapkan hukum
adalah Al-Quran dan Sunnah. maka rujukan berikutnya adalah Ijma’. Apabila suatu

permasalahan tidak diatur dalam ijma’, maka dengan mengqiyaskan kepada Al-

P Abdul Aziz as-Syinawi, Biografi 4 Imam Madzhab, (Depok: Fathan Media Prima 2017),
h. 426.

%0Fakhruddin al-Razi, Managib Imam al-Syafii, h. 153.
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Quran dan Sunnah. Apabila sanad hadits bersambung sampai kepada Rasulullah
dan shahih sanadnya, maka itulah yang dikehendaki. ljma sebagai dalil adalah lebih
kuat daripada khabar ahad. Apabila suatu hadits mengandung arti lebih dari satu
pengertian, maka arti yang dzahirlah yang utama. Kalau hadits itu sama
tingkatannya, maka yang lebih shahihlah yang lebih utama.!

E. Karya-Karya Imam Syafii.

Hampir semua Ulama terkemuka menuangkan ilmunya dalam berbagai tulisan,
berupa kitab, risalah, ta'liq, matan, mukhtasar, ataupun.syarh, sesuai dengan metode
penulisan yang berkembang pada masanya. Dengan demikian Imam Syafii selain
sebagai seorang ulama yang ahli mengajar dan ahli mendidik, menulis syair dan
sajak. Beliau juga seorang pengarang kitab-kitab yang bermutu-tinggi dan sangat
bermanfaat besar bagi dunia Islam.

Karya-tulis Imam Syafii yang monumental sangat banyak dan-dikenal luas, dan

juga beberapa kitab-kitab fikih mazhab Syafii yang penting di ketahui antara lain:

1. Al-Umm, karya al- Syafii, Muhammad bin Idris (150-205 H)

Kitab ini adalah sebuah kitab besar dalam empat jilid yang memuat 128 kitab
(judul bahasan). Kitab ini seperti kitab figih pada umumnya yang diawali dalam
permasalahan Thaharah. Dalam kitab ini- juga berisi kitab-kitab yang lain,

diantaranya:*

81 Khairul Farli, Usul figih Mazhab al-Syafii h. 30.

$2Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab, (Jakarta: Gema Insani,
2016) h. 225

33 Muhammad bin Abdul Wahhab al-Agil, Biografi dan Agidah Imam Syafii (Yogyakarta:
Adhwa' as-Salaf, 2017), h. 71.
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a. Kitab Jimaul ‘Iimi, sebagai pembelaan terhadap al-sunnah dan
pengalamannyah.

b. Kitab Ibtahalul Istihasan, sebagai sanggahan terhada para ahli kitab dari
kalangan mazhab Hanafi.

c. Kitab Ikhtilaf Malik wa Syafii.

d. Kitab Ar-Rad Ala muhammad bin al-Hasan.

2. Kitab al-Risalah, karya Imam Syafii (w. 204 H)

Dalam kitab ini, Imam Syafi'i membahas tentang Al-Qur’an dan penjelesannya,
Sunnah dan_kedudukannya terhadap Al-Qur’an, Nasikh dan'Mansukh dari Al-
Qur’an dan-Sunnah, lllah (Cacat) dalam hadits, lima’, Qiyas, beliau juga membahas
tentang-masalah Ijtihad dan Istihsan. Selain itu, terdapat penjelasan tentang dalil
yang diakuinya hadits ahad. Dengan demikian kitab inilah Imam Syafi'i dianggap

sebagaibapak ushul al-figih.3*

3. Al-Hawt al-Kabir, karya Imam Mawardi (w. 450 H),

4. Mukhrasar, karya al-Muzani, Abi Ibrahim Ismail bin Yahya al- Muzani (w.
264 H)

5.7 Al-Muhazzab, karya al-Syirazi, Abu Ishaq Ibrahim bin 'Ali (w. 467 H)

6. Al-Matlab fi Dirasat al-Mazhab, karya al-Juwaini, Imam al-Haramain
Abdul Malik bin Abdullah (w. 478 H)

7. Bahrul mazhab, karya Abu Al Mahasin Ar-Ruyani (w. 502 H)

8. Al Bayan Fi Mazhabi Al Imam As Syafi'i karya Salim Al 'Imrani (w. 558 H)

¥ Muhammad bin Abdul Wahhab al-Agil, Biografi dan Agidah Imam Syafii, h. 72.
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Fathul Aziz karya Abdul Karim bin Abi Fadhl Ar Rofi'l (w. 623 H)
Al-Basit, al-Wasit dan al-Wajiz, karya al-Nawawi, Abu Zakariyah
Muhyiddin bin Syaraf Al-Nawawi, (w. 676 H)

Al Majmz Syarh Al Muhazzab karya Abu Zakariya Yahya An Nawawi (w.
676 H)

Raudatu al-Talibin, karya al-Nawawi.

Raudhut Talib karya fsmail bin Abi Bakr1bnu Al Mugri (w. 837 H)

Asnal Maralib karya Zakariya Al Ansari (w. 926'H)

Fathul Wahhab karya Zakariyya Al Ansari (w. 926 H)

Tuhfah al-Muhtaj Syarah al-Minhaj, karya Ahmad bin Muhammad bin ‘Al
(w. 974 H)

Mugni al-Muhtaj ila Ma'rifati Alfaz al-Minhaj, karyab “al-Khatib al
Syarbini; Syamsuddin Muhammad bin Ahmad (w. 977 H)

Nihayatul Muhtaj karya Syamsuddin bin Syihabudddin Ar Ramli (w. 1004

H)

Terdapat beberapa kitab-kitab lain yang disandarkan kepada Imam Syafi'i yang

belum

disebutkan.>> Mengomentari hal ini, Abu Muhammad Al Hasan bin

Muhammad Al Mirwazi berkata, "Ada yang mengatakan bahwa Imam Syafi’i telah
membuat seratus tiga belas karya tulis dalam bidang tafsir, fikih, adab dan lain

sebagainya".

$Muhammad bin Abdul Wahhab al-Aqil, Biografi dan Aqidah Imam Syafi'i (Yogyakarta:
Adhwa' as-Salaf, 2017). h. 73.



BAB IV

ANALISIS KEDUDUKAN DAWABIT AL-MABIT DI MUZDALIFAH DAN
MINA PADA PELAKSANAAN IBADAH HAJI MENURUT PANDANGAN
MAZHAB SYAFII

A. Dawabit al-mabit di Mina dan Muzdalifah menurut mazhab Syafii

1. Muzdalifah
a. Asal usul nama Muzdalifah

Dinamakan demikian karena berasal dari kata Tazalluf dan lzdilaf yaitu
mendekat, karena jamaah haji apabila telah bertolak dari Arafah mendekat kesana
yakni berangkat kesana (Muzdalifah). Ada-juga ' 'yang berpendapat bahwa
dinamakan demikian karena orang-orang datang kesana pada beberapa jam pada
malam hart.-Muzdalifah juga dinamakan jam ‘un karena orang-orang berkumpul di

sana.

Perlu_diketahui bahwa seruluh Muzdalifah termasukkawasan wilayah
Haram.. al-Azraqi berkata dalam tarikh makkah, juga al-Bandaniji, al-Mawardi
penulis al-Hawi dalam kitabnya al-Ahkam as-Sulzaniyyah dan ulamamazhab Syafii
yang lain, “Batas Muzdalifah adalah antara lembah Muhassir dan Ma zam Arafah,
dan dua batas tersebut tidak termasuk darinya. Termasuk bagian Muzdalifah adalah
seluruh lereng yang menghadap ke sana dan yang tampak serta bukit-bukit yang

berada di dalam batas tersebut®.

YImam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqi, A/ Majmu’ Syarah Al-
Muhazzab, (jilid V11, t.th cet.;Darul fikri), h. 85
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b. Mabit di Muzdalifah dan hal-hal yang berhubungan dengannya

Muzdalifah adalah sebuah tempat yang terletak antara jalan sempit di
Arafah dan lembah Muhassir. Setelah matahari tenggelam hendaknya para jama’ah
keluar dari makkah menuju Muzdalifah kemudian menjamak salat magrib dan isya.
Dan hendaknya ia mabit di sana, tapi mabit ini bukan termasuk rukun. Abu
Abdurrahman (cucu Imam Syafii dari anak perempuanya), Abu bakr bin
Khuzaimah dari kalangan pengikut mazhab bahwa hal ini bukan termasuk sunah.
Dan yang benar adalah pendapat pertama. Kemudian mabit untuk manasik. Dan
jika menundahnya.sampai tengah malam atau sebelumnya.karena ada uzur dan
kembali sebelum terbit fajar maka tidak mengapa. Namun jika ia asalnya memang
meninggalkan mabit atau menundahnya sampai tengah malam-dan kembali, maka
ia wajib membayar dam (berupa menyembelih seekor kambing)?

Imam- al-Nawawi mengatakan, “Apabila sampai pertengahan malam
pertama belum sampai di Muzdalifah, dan datang pada pertengahan yang kedua
maka sudah dianggap mabir” Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Umm,
begitu juga di dalam Al-Imla’ secara daif. Dan di dalam Qaul al-Qadim disebutkan;
Apabila berada di Muzdalifah dari pertengahan malam akhir sampal matahari terbit
maka dianggap sah. Dan pada perkataan yang lain disyariatkan berada di
Muzdalifah di sebagian besar malam. Yang jelas bagi yang meninggalkan mabit
wajib membayar dam. Dan diutamakan memberikan kesempatan bagi para wanita
dan orang-orang yang lemah untuk berangkat ke Mina terlebih dahulu, dan yang
lainnya agar tetap di Muzdalifah hingga salat subuh serta disunahkan untuk mandi

di akhir malam.®

2lmam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqi, Raudatu a¢-
Taliban wa undatu al-muftn,(jilid 111, cet. I11; Bairut:Maktabah Islamiyah, 1991) h. 98

3lmam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqji, Raudatu az-Taliban
wa undatu al-muftn, h. 99.
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c. Bermalam di sana termasuk menasik Haji menurut Ijmak ulama.

Al-Nawawi mengatakan bahwa bermalam wajib maka membayar dam
hukumnya wajib bila tidak bermalam. Sedangkan bila tidak wajib maka membayar
dam hukumnya sunah. Berdasarkan pendapat ini maka ia bukan rukun. Jadi,
seandainya ia tinggalkan maka hajinya sah. Demikianlah pendapat yang benar dan
terkenal yang dinyatakan oleh Imam Syafii, jumhur fugaha Syafiiyyah dan jumhur
ulama.

Akan tetapi dua imam-fugaha al-Nawawi dan Subki berkata, “Bermalam di
Muzdalifah adalah. rukun yang bila ditinggalkan maka hajinya tidak sah, seperti
halnya wukuf di Arafah.” Kemudian yang tertulis dalam al-Umm adalah bahwa
menginap di Muzdalifah bisa dilaksanakan bila telah sampai di-Muzdalifah pada
saat tertentu dari malam bagian kedua. Pendapat ini dinyatakan oleh jumhur ulama
Irak dan-mayoritas ulama Khurasan. Ada juga pendapat lemah yang mengatakan
bahwa ia bisa dilaksanakan pada saat tertentu pada tengah malam kedua atau pada
saat tertentu sebelum matahari terbit. Pendapat ini diriwayatkan oleh Abu Ali al-
Bandaji dari pendapat Imam Syafii yang lam dan Al-Imla.

iImam al-Haraimain meriwayatkan dua pendapat dari kutipan gurunya Abu
Muhammad dan penulis at-Taqrib tentang waktu yang wajib untuk bermalam di
Muzdalifah, Pendapat paling kuat adalah bahwa bermalam dilakukan pada
mayoritas malam. Waktunya ketika terbit fajar, Kutipan ini sangat aneh dan lemah.

Menurut penulis al-Hawi, apabila orang yang haji bertolak dari Arafah dan
tidak sampai di Muzdalifah kecuali setelah tengah malam maka dia wajib
membayar dam. Menurutnya, karena orang tersebut tidak sampai Muzdalifah
kecuali pada sisa-sisa malam. Hukum dan dalil ini sama-sama lemah, dan pendapat
yang dianut mazhab adalah yang telah di uraikan sebelumnya.

d. Bermalam bisa dilakukan di tempat mana saja di Muzdalifah
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Dalil yang di jadikan pegangan adalah setiap tempat yang termasuk dalam
kawasan Muzdalifah. Sedangkan yang dijadikan dalil oleh penulis kitab al-Majmu’,
bukanlah dalil karena hanya menyebutkan tentang melakukan wukuf di al-Masy ‘ar

al-Haram setelah subuh, bukan tentang bermalam.

Imam Syafii dan para pengikutnya berkata, “disunahkan agar tetap berada
di Muzdalifah sampai Terbit fajar berdasarkan hadis-hadis sahih yang terkenal

dalam As-Sahih,

@
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Artinya:
Bahwa Rasulultah saw. bermalam di Muzdalifah sampai fajar terbit.*
e. Mabit di Muzdalifah
Nusk dalam haji adalah malam nahr di Muzdalifah, Malam tasyrig di Mina,
akan tetapi pada malam yang ketiga menjadi nusk bagi jama’ah yang tidak
menjadikan nusk pada hari pertama, dan kadar wajibnya untuk mabit itu ada dua
pendapat, yang-mana keduanya telah disebutkan oleh al-Imam dengan menukil dari
gurunya, serta penulis kitab al-Taqrib mengatakan bahwa yang Azhhar
adalah:wajibnya mabit itu di sebagian besar malam, dan pendapat yang kedua

mengatakan bahwa ia masih berada di tempat ketika terbit fajar.

Al-Nawawi mengatakan, “Adapun mazhab Syafii sebagaimana perkataan
Imam Syafii di- dalam al-Umm dan yang lainnya, bahwa wajibnya mabit di
Muzdalifah adalah satu jam di pertengahan malam kedua.” Bagi Yyang
meninggalkan mabit ini maka terkena dam. Dan sebagaimana hukumnya, wajib

atau sunah? Adapun mabit di Muzdalifah telah peneliti terangkan sebelumnya.

4 Imam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqji, 4/ Majmu’ Syarah
Al-Muhazzab, h. 136
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Sedangkan yang lainnya ada dua Qaul; pendapat yang azhhar adalah sunah. Dan
pendapat kedua adalah wajib. Namun ada yang mengatakan sunah.

Kemudian jika hanya mabit di muzdalifah saja maka terkena dam, begitu
juga jika tidak mabit pada tiga malam tasyrig. Penulis kitab at-Taqrib mengatakan
bahwa setiap malam yang ditinggalkan terkena dam, tapi ini Syaz (nyeleneh). Dan
diantara perkataan-perkataan yang Azhhar adalah Membayar satu Mud, Satu
dirham dan Sepertiga dam

Dan jika meninggalkan.dua malam maka digiyaskan dengan ini. Dan jika
meninggalkan empat malam, maka ada dua perkataan,

1. Pendapat yang Azhhar adalah dua dam, yaitu-dam Muzdalifah dan

selainnya.
2. Satu-dam untuk keseluruhan, ini bagi jama’ah yang sampai di Mina

ketika matahari tenggelam. Tetapi jika belum sampaijuga dan ia tidak
mabit, maka tentang damnya ada dua Wajh:
a) Dua mud atau dua dirham atau dua pertiga dam

b) Satu dam penuh, karena ia mabit di Mina.

Ini adalah pendapat yang ashah, dan juga bagi yang tidak mabit selama dua
malam selain di Muzdalifah tanpa uzur. Namun jika seseorang tidak mabit di
Muzdalifah maupun Mina karena ada uzur maka tidak terkena dam, seperti
penggembala unta atau orang yang bertugas memberi minum jama’ah Haji di al-
Abbas. Bagi mereka, setelah melempar jumrah agabah pada hari nahr agar tidak
mabit di Mina pada malam-malam tasyrig. Dan jika belum melempar jumrah maka
menggantinya pada hari berikutnya sebelum melempar pada hari itu. Dan tidak

boleh meninggalkannya ini(melempar jumrah)sampai dua hari berturut-turut.
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Didalam kitab al-Tahzib disebutkan bahwa bagi para petugas pemberi
minum yang bukan mugim tidak diharuskan mabiz. Ibnu Kaj dan lainnya berkata
bahwa tidak ada alasan bagi mereka. An-Nawawi mengatakan, “Dan pendapat yang
ashah adalah sebagaimana yang disebutkan dalam al-Tahzib. Tidaklah mengapa
bagi orang-orang yang memiliki uzur setelah sampai di Arafah pada malam nahr
untuk wuquf dan tidak mabit di Muzalifah. Karena yang diperintahkan untuk mabit
adalah bagi mereka yang tidak 'memiliki aktifitas. Qaffal berkata, “tidaklah
mengapa jika ia berangkat dari-Arafah ke Makkah kemudian melaksanakan rawaf
ifadah pada pertengahan malam dan tidak mabit. Al-kmam-berkata, bagi yang
mempunyai uzur-untuk mabiz, seperti: Khawatir harta bendanya hilang, orang yang
sakit dalam- tahap penyembuhan atau karena kesibukan-lain_yang harus
dilaksanakan, maka tidaklah mengapa jika ia meninggalkan mabit,-dan hendaknya

ia berangkat setelah matahari tenggelam®

2. Mina

a.Asal usul nama Mina dan Luas Mina

Para ulama berkata, “Dinamakan Mina karena darah dialirkan disana.”
Inilah 'yang paling benar menurut mayoritas ulama pakar bahasa dan sejarah
lainnya. Akan tetapi Al-Azragi dan lainnya mengutip riwayat bahwa dimanakan

Mina karena ketika nabi Adam As. hendak berpisah dengan malaikat jibril As,

SImam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqji, Raudatu az-Taliban
wa undatu al-muftn, h. 104
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malaikat jibril berkata “Berharaplah Sesuatu”, maka nabi Adam As. berkata, “Aku

mengharap Surga.”

Perlu diketahui bahwa Mina termasuk kawasan wilayah Haram. la adalah
lereng yang membentang di antara dua bukit. Pertama bukit sabir dan kedua bukit
as-Sani’. Al-Azraqi dan ulama mazhab Syafii mengatakan dalam Kkitab-kitab
mazhab, “Batas Mina adalah antara Jamrah Agabah dan lembah Mubhassirr, tapi

para Jamrah dan lembah Muhassir tidak termasuk bagian dari Mina.”®

Al-Azraqi berkata, “Lebar Mina dari bagian belakang masjid yang berada
dekat perbukitan menuju bukit yang sejajar dengannya adalah-1300 zZira’ yaitu
sekitar 660 meter. Perlu diketahui bahwa jarak antara Makkah dengan Mina adalah
1 farsakh yattu 3 mil atau 9 km, jarak dari Mina menuju Muzdalifah 1 farsakh dan
jarak dari Muzdalifah menuju Arafah 1 farsakh. Imam Al-Haraimain dan ar-Rafi’i
berkata, “jarak antara Makkah dengan Mina adalah 2 farsakh.’” . Tapi yang benar
adalah hanya 1 farsakh. Demikian yang dinyatakan oleh Al-Azraqi dan para peneliti

dalam bidang ini.’

b.Jarak antara Makkah dan Mina adalah dua farsakh (mil). Sedangkan

Muzdalifah terletak di antara Mina dan Arafah dengan jarak satu farsakha

® Imam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqi, 4! Majmu’ Syarah
Al-Muhazzab, h. 137

"Imam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqi, Terjemahan Al
Majmu’ Syarah Al-Muhazzab, h. 138
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Imam al-Nawawi mengatakan, “jarak antara Makkah dan Mina adalah satu
farsakh saja. Jumhur juga berpendapat demikian, seperti al-Azragi dan lainnya yang

tak terhitung jumlahnya.”®

c. Berangkat ke Mina dan hal-hal yang terkait dengannya

Setelah salat subuh hendaknya para jama’ah segera berangkat ke Mina, dan
ketika sampai di Qazah (Bukit Muzdalifah) berhenti untuk berzikir kepada Allah
swt. Dan berdoa sampai wakitu isfar (beberapa- saat setelah matahari tenggelam)
dengan menghadapat ka’bah. Dan meskipun berhenti di tempat selain Muzdalifah
tetap mendapatkan sunah ini, tapi yang di Muzdalifah. Jika tidak melaksanakan hal
ini tidak terkena dam. Dan apabila telah asfari’ (terang) berjalan _kembali dengan
tenang dan-berjalan cepat ketika sepi. Dan ketika sampai lembah muhassir, bagi
yang berkendaraan agar memacu tunggangannya. Adapun bagi‘'yang berjalan kaki
agar berjalan cepat. Dan pendapat yang mengatakan bahwa bagi yang berjalan kaki
tidak boleh cepat adalah lemah dan Syadz (nyeleneh). Kemudian terus berjalan
dengan tenang dan salat di Mina setelah matahari terbit. Kemudian melempar
jumrah agabah dengan tuju buah batu, dan bagi yang berkendaraan agar tidak turun

hinggah melempar jumrah.®

Al-Imam berkata, “menurut kami, hal ini tidak untuk selainnya, maka bagi yang
memiliki binatang kurban, agar menyembelihnya pada hari nahr, kemudian

mencukur rambut atau memendekkannya. Setelah selesai baru masuk Makkah dan

8 Imam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqi, Raudatu a¢-
Taliban wa undatu al-muftin h. 98

®Imam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqji, Raudatu az-
Taliban wa undatu al-muftin,h. 100



55

melaksanakan rawaf ifadah karena ini termasuk rukun. Dan setelah itu sa’i jika
belum melaksanakan sa’i setelah rawaf qudum kemudian kembali ke Mina untuk
mabit dan melempar jumrah pada hari tasyriq. Dan disunahkan agar kembali ke
Mina sebelum salat zuhur'®,
B. Analisis Pandangan Mazhab Syafii dalam menentukan Dawabiz¢ al-Mabit di
Muzdalifah Dan Mina
Dalam mengistinbarkan suatu hukum, Imam Syafii dalam bukunya al-
Risalah menjelaskan bahwa, beliau memakari lima-dasar yaitu,Al-Qur’an, Sunah,
ijma, giyas dan.istidlal. Adapun penjelasan dari masing-masing sumber hukum
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Al-Qur’an
Imam_Syafii mengambil dengan makna yang lahir kecuali jika didapati
alasan yang menunjukkan bukan arti yang lahir itu, yang harus di pakai atau
dituruti
2. Al-Sunah
Imam Syafii mengambil sunah tidaklah yang mewajibkan yang mutawatir
saja, tetapi yang ahad pun diambil dan dipergunakan pula untuk menjadi dalil,
asal telah mencukupi syarat-syaratnya, yakni selama perawi hadis itu orang
yang terpercaya, kuat ingatan dan bersambung lansung sampai ke Nabi saw.
3. ljmak
Dalam arti, bahwa para sahabat semuanya telah menyepakati. Beliau
berpendapat dan meyakini, bahwa kemungkinan ijmak dan persesuaian
paham bagi segenap ulama itu, tidak mungkin karena berjauhan tempat

tinggal dan sukar berkomunikasi.

4. Qiyas

Oymam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqji, Raudatu az-
Taliban wa undatu al-muftn,h. 101
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Imam Syafii memakai giyas apabila dalam ketika dasar hukum di atas tidak
tercantum, juga dalam keadaan memaksa, hukum giyas yang terpaksa
diadakan itu hanya mengenai keduaniaan atau muamalah, karena segala
sesuatu yang bertalian dengan urusan ibadah, telah cukup sempurna dari Al-
Qur’an dan al-Sunah Nabi saw. Untuk itu beliau dengan tegas berkata, “tidak
ada giyas dalam hukum ibadah”. Beliau tidak terburu-buru menjatuhkan
hukum secara giyas sebelum lebih dalam menyelidiki tentang dapat atau

tidaknya hukum itu dipergunakan.**

Ulama membagi pendapat Imam Syafii menjadi dua, yaitu Qaul Qadim dan
Qaul jadid.*>. Qaul Qadim adalah pendapat Imam Syafii yang dikemukakan dan
ditulis di ‘Irak. Sedangkan Qaul Jadid adalah pendapat Imam Syafii yang
dikemukakan dan ditulis di Mesir. Beliau belajar dengan ulama-irak dan banyak
mengambil pendapat ulama Irak yang termasuk ahlu ra’yi. Setelah tinggal di Irak,
beliau melakukan perjalanan ke Mesir kemudian tinggal disana. Beliau berguru dan
bertemu. dengan ulama Mesir yang pada umunya sahabat imam-Malik. Karena
perjelanan intelektualnya itu, Imam Syafii mengubah beberapa pendapatnya yang
kemudian di sebut Qaul jadid. Dengan demikian Qaul Qadim adalah pendapat
Imam Sayfi’i yang bercorak ra’yu, sedangkan Qaul jadid adalah pendapatnya yang

bercorak sunah.®

Umat Islam diperkenankan untuk melakukan penetapan hukum terhadap

suatu hal yang belum ada kejelasan hukum dalam sumber hukum Islam, yakni al

1mam Abu Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafii, al-Risalah, (t.cet;Mesir:Mustafa
al-Babi al-Halabi,1969) h. 205.

2Usman Sya’roni, al-Imam al-Syafii Mazhabihi al-Qadim wa al-Jadid, (t,cet; Jakarta:
Mizan Publika,2008), h. 4.

13Jaih Mubarak, Modifikasi Hukum Islam, Studi tentang Qaul Qadim dan Qaul Jadid,
(t.cet; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2002), h. 11.



S7

Qur'an dan al-Sunah. Langkah inilah yang kemudian dikenal dengan ijtihad. Proses
ini merupakan sebuah langkah menyesuaikan ajaran Islam dengan perubahan
zaman agar ajaran Islam salih li kulli zaman wa makan (sesuai dengan kondisi dan
tempat). Sebab dalam perubahan zaman terdapat perubahan perubahan pada aspek
kehidupan yang lain yang tentunya membutuhkan jawaban untuk menyelesaikan

persoalan yang muncul akibat dari perubahan tersebut.

Ijitihad telah menjadi bagian dari pengembangan hukum Islam. Namun tidak
selamanya hasil ijtihad senantiasa sama antara satu mujtahid dengan mujtahid
lainnya. Dikalangan ulama mazhab, terjadi perbedaan pendapat dalam beberapa
masalah salah-satunya, perbedaan pendapat mengenai Dawabit al-Mabit di
Muzdalifah dan Mina pada pelaksanaan ibadah haji menurut mazhab Syafii.

Imam  al-Nawawi mengatakan, “Apabila sampai pertengahan malam
pertama belum sampai di muzdalifah, dan datang pada pertengahan yang kedua
maka sudah dianggap mabir’ Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kitam Al-
Umm, begitu juga di dalam al-Imla’ secara daif. Dan di dalam_Qaul al-Qadim
disebutkan; Apabila berada di Muzdalifah dari pertengahan malam akhir sampai
matahari terbit maka dianggap sah. Dan pada perkataan yang lain disyariatkan
berada di Muzdalifah di sebagian besar malam. Yang jelas bagi yang meninggalkan

mabit wajib membayar dam**,

Adapun mazhab Syafii di dalam kitab al-Umm dan yang lainnya, bahwa
wajibnya mabit di Muzdalifah adalah satu jam di pertengahan malam kedua, dan
siapa saja yang meninggalkan mabit maka dia wajib membayar dam (menyembelih
seekor kambing). Adapun Mabit di Mina pada tanggal delapan zulhijjah adalah

sunnah menurut mazhab Syafii, dan pada tanggal sebelas dan dua belas wajib

4Imam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqji, Raudatu az-
Taliban wa undatu al-muftn, h. 99.
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bermalam di Mina bagi orang yang ingin mengambil nafar awal dan pada tanggal

tiga belas bagi orang yang ingin mengambil nafar sani.t®

Ulama mazhab Syafii sepakat dan juga berdasarkan pendapat-pendapat
Imam Syafii bahwa orang yang bertolak dari Muzdalifah setelah tengah malam
hukumnya sah dan bermalam telah dilakukan dan dia tidak wajib membayar dam.
Tidak ada perbedaan pendapat ulama dalam hal ini. Inilah bantahan untuk kutipan
Imam Al-Haraimain; Karena secara umum jamaah haji tidak menunaikan salat
kecuali menjelang seperempat malam atau sejenisnya. Apabila bertolak dilakukan
setelah tengah malam maka dia tidak menghabiskan mayoritas malam di Muzalifah,

dan mereka telah sepakat bahwa hukunya sah.

Sebagaian ulama mazhab Syafii berpendapat, “Baik bertolaknya setelah
tengah malam karena adanya uzur atau karena hal lain, bermalam tetap dianggap
sah.” Mereka juga sepakat bahwa seandainya orang yang haji-bertolak beberapa
saat sebelum tengah malam dan tidak kembali ke Muzdalifah,  maka dia telah
meninggalkan bemalam. Apabila dia bertolak sebelum tengah malam dan kembali
ke sana sebelum terbit fajar maka bermalamnya sah dan tidak ada sanksi atasnya,

tanpa ada perbedaan pendapat ulama dalam hal ini.*®

Apabila jamaah Haji bermalam diluar kawasan Muzdalifah karena
banyaknya orang maka Hajinya tetap sah karena termasuk dari bagian uzur syar’i.
Adapun bagi jamaah Haji yang bermalam diluar kawasan Mina yaitu kawasan Mina

Jadid maka Haji juga sah.

Cara penggalian hukum dari nas dapat ditempuh dengan dua macam

pendekatan, yaitu pendekatan lafaz (ruruq al-lafziyah) dan pendekatan makna

5Imam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqi, Raudatu az-Taliban
wa undatu al-muftn, h. 104

mam Abu Zakariyah bin Yahya bin Syaraf an-Nawawi al-Dimasyqi, 4/ Majmu’
Syarah Al-Muhazzab, h. 146
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(turugal ma’nawiyah). Pendekatan lafaz ialah penguasaan terhadap makna dari
lafaz-lafaz nas dan konotasinya dari segi umum dan khusus, mengetahui
dalalahnya. Sedangkan pendekatan makna yaitu penarikan kesimpulan hukum
bukan kepada nas lansung, seperti giyas. Istihsan, mashlahah mursalah, ‘Urf dan
lain-lain.*’

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti dapat menganalisis bahwa,
dawabit al-mabit di Muzdalifah dari pertengahan malam akhir sampai matahari
terbit dan barang siapa yang meninggalnya maka dia wajib membayar dam, hal ini
sebagaimana yang di jelaskan dalam kitab al-Umm ‘pada Qaul gadim. kemudian
dawabit mabit. di Mina adalah pada tanggal delapan zulhijjah adalah sunnah dan
bermalam padatanggal sebelas dan dua belas adalah wajib bagi-mereka yang ingin
mengambil nafar awal dan tanggal tiga belas bagi mereka yangingin mengambil
nafar sani. Dasar pengambilan hukum tersebut penelii ambil dari penjelasan yang

telah ditulis pada pembahasan sebelumnya.

17Syamsul Bahri dkk., Metodologi Hukum Islam, (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2008), h. 55.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah di uraikan, peneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa:

1.

Dawabit al-mabit di Muzdalifah dan Mina menurut mazhab syafii adalah
adalah wajib yang tempatnya berada diantara lembah muhassir. Adapun
daerah bagian Mina maka mabit-nya dikawasan Mina dan Mina jadid.

Dawabit al-mabit -di ;Muzdalifah dari- pertengahan malam akhir sampai
matahari terbit atau disepertiga malam dan barang siapa yang meninggalnya
maka dia wajib membayar dam, hal ini sebagaimana yang di jelaskan dalam
kitab al-Umm pada Qaul gadim. kemudian dawabit mabit di Mina adalah
pada tanggal delapan zulhijjah adalah sunnah dan bermalam- pada tanggal
sebelas dan dua belas adalah wajib bagi mereka yang ingin mengambil nafar

awal dan tanggal tiga belas bagi mereka yang ingin mengambil nafar sani

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil analis dan kesimpulan di atas maka dapat dikemukakan

sebagai berikut:

1.

Ibadah haji adalah ibadah fisik sehingga membutuhkan stamina tubuh yang
sehat dan prima. Untuk bisa menjalankan ibadah tersebut salah satunya
adalah mabit Muzdalifah dan Mina sebagai rangkaian ibadah sebelum
melanjutkan ritual ibadah berikutnya.

Dalam masalah ibadah haji mabiz di Muzdalifah dan Mina menurut

pendapat Imam Asy-Syafii itu wajib .
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